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KATA PENGANTAR

Masalah kesusastraan, khususnya sastra (lisan) daerah dan sastra
Indonesia lama, merupakan masalah kebudayaan nasional yang perlu
digarap dengan sungguh-sungguh dan berencana. Dalam sastra (lisan)
daerah dan sastra Indonsia lama itu, yang merupakan warisan budaya
nenek moyang bangsa Indonesia, tersimpan nilai-nilai budaya yang
tinggi. Sehubungan dengan itu, sangat tepat kiranya Departemen
Pendidikan dan Kebudayaan melalui Proyek Pembinaan Buku Sastra
Indonesia dan Daerah-Jakarta berusaha melestarikan nilai-nilai budaya
dalam sastra itu dengan cara pemilihan, pengalihaksaraan, dan pener-
jemahan sastra (lisan) berbahasa daerah itu. ‘

Usaha pelestarian sastra daerah perlu dilakukan karena di dalam
sastra daerah terkandung warisan budaya nenek moyang bangsa Indone-
sia yang sangat tinggi nilainya. Upaya pelestarian itu bukan hanya
akan memperluas wawasan kita terhadap sastra dan budaya masyarakat
daerah yang bersangkutan, melainkan juga akan memperkaya khaza-
nah sastra dan budaya Indonesia. Dengan kata lain, upaya yang
dilakukan itu dapat dipandang sebagai dialog antarbudaya dan an-
tardaerah yang memungkinkan sastra daerah berfungsi sebagai salah satu
alat bantu dalam usaha mewujudkan manusia yang berwawasan
keindonesiaan.

Buku yang berjudul Babad Selaparang ini mempakan karya sastra
Indonesia lama yang berbahasa Sasak. Pengalihaksaraan dan pener-
jemahnya dilakukan oleh Dra. Sulistiati sedangkan penyuntingnya
oleh Drs. Slamet Riyadi Ali. '

Mudah-mudahan terbitan ini dapat dimanfaatkan dalam upaya pem-
bmaan dan pengembangan sastra di Indonesia. :

1akana, Maret 1993 Kepala Pusat Pembinaan
dan Pengembangan Bahasa

Dr. Hasan Alwi
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PENDAHU LUAN

Dalam khasanah pustaka Lombok terdapat sejumlah naskah
lama antara lain, naskah yang berjudul “Babad Selaparang” dan
berbentuk tembang macapat berbahasa Sasak. Naskah ini ditranslitra-
si oleh L. Gde Suparman, dan d1te1:]emahkan oleh Sulistiati serta
d1suntmg oleh Slamet Riyadi Ali.

Isi cerita Babad selaparang™ secara ringkas mengisahkan Kera-
jaan Selaparang yang berada di Lombok, dan dipimpin oleh seorang
raja yang bernama Prabu Kertabumi. Kemudian, disebutkan pula
bahwa salah seorang patih Kerajaan Selaparang bernama Ariya Banjar
Pada suatu ketika, Ariya Banjar berniat akan menghadap raja dengan
membawa upeti yang dikemas dengan sangat indah. Seluruh rakyat
negeri Selaparang berebut ingin menyaksikan kehadiran Patih Ariya
Banjar, tidak terkecuali permaisuri. Dalam upaya melihat upeti itu,
istri raja naik tangga, tetapi sebelum sampai di atas sang putri ter-
peleset jatuh sehingga tidak sadarkan diri. Mendengar peristiwa ini,
raja sangat marah dan menuduh Ariya Banjar merupakan penyebab
mala petaka. Untuk menyelamatkan diri dari pengejaran tentara
Selaparang, Ariya Banjar melarikan diri ke Pejanggik.

Raja Pejanggik melindungi Ariya Banjar, bahkan Ariya Banjar
diangkat menjadi patih di negeri itu. Ariya Banjar juga memperoleh
istri yang bernama Dewi Junti dari negeri Parigi. Suatu hari Ariya
Banjar yang berganti nama menjadi Banjar Getas mohon diri akan
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menengok istrinya yang sedang mengungsi di negeri Bayan.
Dewi Junti sangat marah setelah mengetahui suaminya mempunyai
anak dan istri di Negeri Bayan, bahkan ia mengusirnya. Ariya
Banjar sakit hati karena diperlakukan kasar oleh istri mudanya.
Ariya Banjar atau Banjar Getas kemudian bersekutu dengan kawan-
nya yaitu Raja Karangasem di Bali yang bernama I Gusti Bagus Alit.
Kerajaan Pejanggik kemudian diserang oleh Kerajaan Karangasem.
Raja Pejanggik sangat marah mendapat serangan itu dan menganggap
Banjar Getas tidak tahu membalas budi. Akhirnya, Raja Pejanggik
bertekuk lutut kepada Kerajaan Karangasem. Demikian pula Keraja-
an Selaparang, tidak luput dari serangan I Gusti Bagus Alit dan
Banjar Getas. Raja Selaparang yang sudah berganti raja muda kini
menyerahkan diri di bawah Kerajaan Karangasem. Demikianlah kisah
Babad Selaparang secara ringkas.

Sebelum membaca terjemahan ke dalam bahasa Indonesia dan
bahasa daerahnya (sasak), berikut ini dlpaparkan rmgkasan cerita
yang lebih panjang dan jelas.



RINGKASAN BABAD SELAPARANG
Dengan nama Allah Yang Pengasih lagi Penyayang.

1. PUH ASMARANDANA

Dengan memuji dan menyebut nama Allah yang pemurah di
dunia dan yang pengasih di akherat yang disembah tiada putusnya
dikala siang maupun malam yang semua manusia wajib menyem-
bahnya, penulis memulai ceritanya.

2. PUH SERINATA

Tersebutlah ceritanya seorang raja Selaparang, bernama
Kertabuml, cucu prabu Kertajagat. Seorang raja yang adil dan
memiliki kekuasaan besar. Baginda mempunyai patih bernama Arya
Sudarnasa gelar Arya Banjar yang bermukim di Perigi.

Pada suatu hari Senin, di waktu bulan purnama, sang patih
disertai para pengiringnya menghadap baginda dengan membawa
persembahan burung serba putih. Kedatangannya menggegerkan seisi
negeri, termasuk permaisuri berkenan melihat patih melalui sebuah
tangga. Atas takdir Allah pennalsun terjatuh dari tanga hingga tak
sadarkan dirinya.

Melihat kejadian itu baginda sangat murka, menganggap Patih
Arya Banjar membawa bencana dan memerintahkan patihnya yang
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lain, patih Waringin dan patih Mumbul agar menangkapnya. Pepe-
rangan segera berkobar sampai disambut malam. Berita peperangan
ini segera disamapikan oleh baginda ke seluruh wilayah kerajaan
melalui surat yang diantar para utusan.

3. PUH DURMA

Keesokan harinya tong-tong, berbente dan gong berbunyi ber-
sahut-sahutan menandakan perang dimulai lagi. Perang bersusuh se-
gera terjadi. Patih Waringin gugur melawan Arya Banjar serta Patih
Mumbul kena tangannya dan perang pun terus berlangsung hingga
malam tiba. Beberapa demung dan aptih. Selaparang berguguran di
medan perang.

4. PUH DANG-DANG

Malam hari raja Selaparang bermusyawarah dengan semua patih
dan semua pembesar kerajaan, membicarakan tentang perang siang
tadi. Patih mengusulkan agar meminta bantuan ke Banjarmasin yang
segera disetujui baginda.

Setelah tiga bulan dalam pelayaran utusan Selaparang sampai di
Banjarmasin. Kedatangan mereka diterima raja Banjarmasin dengan
segala senang hati. Selama setengah bulan di sana para utusan ber-
senang-senang. Permohonan mereka dikabulkan baginda dengan
mengirim Patih Pilo dan Patih Laga (panglima perang). Sementara itu
bala bantuan dari Banuwa, Bayan, Kentawang, Tempit, Pejangglk
dan Barenga tiba pula d1 Selaparang.

5. PUH PANGKUR

Perang berlangsung setiap hari, tentara Parigi selalu unggul. Se-
laparang mengalami kekalahan dalam setiap pertempuran.

6. PUH ASMARAN

Setelah setengah bulan pelayaran kedua patih Banjarmasin tiba
di Labuhan Carik. Dua hari di sana, pelayaran diteruskan ke Labuhan
Lombok. Kedatangannya disambut dengan upacara kebesaran dan
dijamu dengan berbagai makanan dan minuman.



7. PUH SERINATA

Déngan menunggang kuda patih diiring menuju istana di Sela-
parang dan diterima di Balairungsari. ‘

8. PUH NANDANG DURMA

Keesokan harinya Patih Pilo dan Patih Laga dengan disertai
bala tentara berangkat menggempur Parigi. Pertempuran seru segera
berkecamuk. Rakyat Pang1 berguguran, sisanya melarikan diri.

9. PUH KUMAMBANG

Semalam-malaman rakyat Parigi sibuk menguburkan temannya
yang gugur. Hatinya sendu dan sebagian pindah ke desa lain. Arya
Banjar bermusyawarah dengan sisa rakyatnya yang tinggal 20 orang
lagi. ’

10. PUH PANGKUR

Setelah siang perang terjadi lagi. Desa Parigi diserbu Selaparang.
Dalam pertempuran Arya Banjar lemah lunglai dipengaruhi kesak-
tian keris Banjar. Sang Patih melarikan diri, Dewa Parigipun takluk,
dan seluruh rakyatnya ditawan dibawa ke Selaparang. Seisi negeri
bergembia ria menikmati kemenangan yang diperolehnya.

11. PUH DANG — DANG

Patih Arya Banjar melarikan diri ke Barenga dan berlindung
pada kakek Petawisan. Istrinya, Lala Candra dengan disertai 2 orang
wanita dan 2 orang laki-laki melarikan diri ke Bayan. Kemudian ber-
lindung pada pamannya bernama Raden Wiranata yang tinggal di
desa Anyar.

12. PUH SERINATA

Di pihak lain, prabu Kerthabumi dihadapan kedua tamunya,
menanyakan adipati, menteri, punggawa, demung, dan lurah kemana
larinya Arya Banjar. Sang Patih menyembah tidak tahu. Semen-
tara itu, patih Laga memohon diri hendak kembali ke Banjarmasin,
sedangkan Patih Pilo tetap tinggal untuk mengejar Arya Banjar. Raja -
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Selaparang memberikan 20 orang tawanan, masing-masing 10 orang |
laki-laki dan 10 orang wanita kepada Patih Laga untuk dipersembah-
kan kepada Prabu Banjarmasin. Patih Laga diantar ke Labuhan Lom-
bok.

13. PUH PANGKUR

Patih Pilo mohon diri hendak mencari Arya Banjar ke Barenga.
Keberangkatannya diiringi bala tentara dan orang yang membawa
perlengkapan dan perbekalan. Mendengar kedatangan Patih Pilo
tersebut, Arya Banjar melarikan diri ke Selatan dan bertemu dengan
dukuh Tampingan Pena yang tinggal di susun Pengsing. Dukuh ter-
sebut menasihati agar Arya Banjar menghambakan diri kepada Meraja
Kusuma, raja Pejanggik.

14. PUH KUMAMBANG

Arya Banjar mengisahkan nasibnya kepada prabu Pe]angglk
yang menyebabkan baginda sangat kasman kepadanya.

15. PUH ASMARANDANA

Kakek Petawisan dirundung sedih, dia kehilangan Raya Banjar.
Lurah Barenga menuduhnya kerjasama dengan sang Arya lalu dukat
dan akan dibunuh, tetapl Patih Pilo mencegah.

16. PUH SERINTA

Mata-mata pun dilepas, menyebar ke setiap negeri. Mereka me-
nyamar dengan berbagai cara. Terbetiklah berita bahwa Arya Sudar-
sana berlindung di Pejanggik. Patih Pilo segera menyusulnya dan
memohonnya kepada baginda. Namun baginda menolaknya meski-
pun sang patih mengingatkan baginda sebagaimana bahayanya meme-
lihara Arya Sudarsana. Baginda menjawab tidak mengapa. Maka, se-
bagai gantinya raja Pejanggik mengirim persembahan 10 orang gadis
dan 12 ekor kuda kepada raja Selaparang.

17. PUH ASMARAN

Patih Pilo kembali ke Selaparang melalui Paroa dan Pengadang-
an dengan membawa persembahan berupa gadis dan kuda. Kepada
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raja Selaparang dikemukakan bahwa Arya Banjar dipertahankan
oleh raja Pejanggik dan segala akibat akan ditanggungnya sendiri.
Jika kelak dia berbuat sesuatu, rakyat Pejanggik sendiri sanggup
mengatasinya. Dan, dijawab oleh raja Selaparang: “Gila adik di
Pejanggik, tidak dapat membedakan bahaya dan malu. Aku dibujuk-
nya dengan wanita segala, kuda dan makanan. Dianggapnya saya
masih aak-anak dibukuk dengan persembahan”.

18. PUH DANG—-DANG GENDIS

Pada malam hari para ratu bersuka ria, dihibur dengan tontonan
gandrung, wayang, gojet, dan tandak semalam suntuk. Seluruh rakyat
Selaparang bergembira ria, duka nestapa lenyap berganti suka.

Di Negeri Pejanggik Prabu Dewakusuma sangat menyayangi
Sudarsana, siang malam selalu bersama. Nama Sudarsana diganti
dengan Banjar Getas (asal kata bahasa Sasak: getas = sudah ditakluk-
kan; banjar = rakyatnya sedikit). Kebijaksanaan raja yang demikian
itu menimbulkan kekesalan dan iri hati di kalangan para patih,
rangga, dan para demung. Hubungan antara mereka dengan raja se-
makin renggang.

19. PUH SINOMAN

Rangga Tapon empat bulan sudah lamanya tidak datang meng-
hadap baginda. Baginda menyuratinya dan beliau membalas surat
serta mengatakan bahwa dia tidak suka menghadap lagi. Raja diang-
gap tidak teguh memegang janji, mengangkat orang lain dan menjauh*
kan pembesar.negeri. Oleh karena itu, baginda mengumpulkan se-
kalian pembesar istana dan prajurit serta diperintahkannya agar
menggempur Tapon. ' ’

20. PUH PANGKUR

* Para prajurit dibawah pimpinan Banjar Getas berangkat meng-
gempur Rangga Tapon. Rangga Tapon dalam perang tanding menye-
rah kepada Banjar Getas,: dan sebagal bukt1 ia akan menyerahkan
putrinya bernama. Lala.Junti kepada raja. - -
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21. PUH ASMARAN

Sepanjang malam Rangga Tapon, istri, putrinya, dan kerabat-
nya berunding mengenai menyerahkan putri kepada baginda. Kebi-
jaksanaan Rangga yang demikian sangat menggembirakan rakyatnya.
Untuk itu, agar sang putri pasti diperistri baginda, maka dicarilah
guna-guna bernama Sirontok kepada seorang Demung dan Pena.
Sebab, kalau tidak diterima sebagai permaisuri, ipar atau menantu
banginda pastilah akan marah dan hal itu selalu berakibat perang.
Setelah mengucapkan istigfar, Demung mengambil obat dan melihat
alamat buruk yang akan membawa bencana bagi negeri. Namun,
karena sudah kehendak Allah, obat itu diberinya juga.

22. PUH SINOMAN

- Baginda menerima laporan tentang penyerahan Rangga Tapon
dan baginda berkenan akan datang sendiri ke Tapon. Kedatangan
baginda diterima secara adat kebesaran, dan baginda berangkul-rang-
kulan dengan Rangga Tapon disertai deraian air mata keharuan. Ba-
ginda dipersilakan duduk di bencingah sambil menyaksikan ber-
bagai_jenis kesenian. Berhadapan dengan bencingah terdapat pang-
gung tempat Dewi Junti duduk menonton didampingi Lala Diwati,
anak seorang lurah pengiring sang putri dan keduanya sama rupawan.
Baginda menyangka Lala Diwati itulah putri sang Rangga, dan atas
takdir Allah, Dewi Junti kurang jelas terlihat tertutup selendang.
Ketika malam tiba, Dewi Junti masuk diiring para pengasuh. Lala
Diwati tinggal sendirian di atas panggongan asyik menonton. Semen-
tara itu, berbagai makanan disuguhkan dan tak ayal sekalian suguhan
dimakan Diwati dengan lahapnya.

Pandangan para kerabat raja (sentana) tertuju kepadanya dan
berbisik bahwa wanita serakus itu tidak pantas menjadi permaisuri
baginda. Bisikan itu terdengar oleh baginda dan memutuskan agar
Banjar Getas saja yang menikah dengan Dewi Junti.

Cerita beralih kepada seorang yang bernama Datu Banuwa
mempunyai seorang putri cantik jelita bernama Dewi Kendran. Raja
bermaksud hendak mempersembahkan putri itu kepada raja Pejang-
gik untuk menjadi permaisurinya. Raja Pejanggik menerima maksud
datu Banuwa itu dan berjanji akan datang menjemputnya.
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Pada waktu bulan purnama, raja Pejanggik bersurat kepada
Rangga Tapon agar menikahkan Lala Junti dengan Banjar Getas.
Menerima surat itu, Rangga Tapon sedih bukan buatan. Namun,
karena kehendak Allah, semuanya diterimanya dan dilangsungkalah
pernikahan secara besar-besaran selama setengah bulan.

23. PUH DANG-DANG GULA

Setengah bulan sudah lamanya raja Banuwa menanti utusan dari
Pejanggik, tetapi tidak juga kunjung tiba. Dewi Kendran tidak tahan
menanggung rindu dan mengirim urat pada baginda. Bila raja tidak
jadi mengawininya dia pamit hendak ke pulau Bali mencari jodoh
atau bila nasib buruk merundungnya mungkin tenggelam ditelan
gelombang. Menerima surat yang demikian bunyinya, baginda pun
segera mengumpulkan para patih, demung, dan sentana serta sekalian
rakyatnya memutuskan hendak menjemput dewi Kendran keesokan
harinya. Pernikahan baginda dirayakan besar-besaran. Seluruh keper-
luan dipersembahkan oleh sekalian rakyat dan para sahabat serta
sekalian kerabat sesuai yang bermukim di bumi Sasak.

24. PUH ASMARANDANA

Tersebutlah cerita raja Kentawang mempunyai seorang putri
cantik jelita bernama Nila Emas. Ia tidak mempunyai misan yang
akan menjadi jodoh putrinya. Banyak putra bangsawan yang mela-
mar, tetapi tak seorang pun yang diterimanya. Bahkan, ia berkirim
surat kepada raja Pejanggik bermaksud hendak mengabdi di istana.

25. PUH EMAS MANIS

Siang malam tak putusnya Dewi Nila Emas memuja Allah.
Sampai akhirnya dalam tidurnya ia bermimpi disambar burung.
Keesokan harinya dia meminta kepada para sentana agar memper-
siapkan rakyat yang akan mengantar ke Pejanggik’

26. PUH SINOMAN

Sang putri diantar ke Pejanggik dengan upacara kebesaran. Ke-
datangannya di istana disambut dengan gembira oleh para putri
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istana. Banjar Getas dan istrinya juga datang menghadap. Kemudian
bersama baginda menyaksikan tontonan legong. Seluruh rakyat
bergembira ria.

27. PUH KASMARAN

Dewi Nila Emas tak putus-putusnya memohon kepada Allah. "
Ia kurang tidur dan kurang makan. Akhirnya, doanya terkabul dan
ia diperistri baginda. Sang Dewi dinikahkan pada hari Wage bulan
kesebelas tahun 1622 Saka.

28. PUH SINOMAN

Tersebutlah berita bahwa Rangga Tapon sakit. Banjar Getas
dan istrinya dipersilakan pulang. Baginda pun berkenan menjenguk
mertuanya Datu Banua dan Datu Kentawang. Dari Lala Junti putri
Kendran dan putri Nila Emas mendapat kiriman masing-masing
sepersalinan pakaian yang indah. Sementara itu, datang dua orang
utusan dari Kelungkung membawa surat undangan untuk menghadiri
upacara pembakaran jenasah saudara raja Kelungkung.

29. PUH DANG-DANG

Raja memanggil para sentana dan patih, dan memitahkannya
untuk berangkat ke Kelungkung mewakili baginda. Utusan berangkat
dipimpin oleh Banjar Getas. Mereka terdiri atas 70 orang muda-mudi
dan 60 orang tua laki-perempuan dengan membawa beras, kambing
dan buah-buahan. Mereka bertolak dengan perahu melalui Ampenan.

30. PUH ASMARAN

Rombongan telah tiba di Kelungkung. Para muda-mudi terhe-
ran-heran melihat keindahan kota. Sementara itu, raja Pejanggik
menjenguk Rangga Tapon yang sedang-sakit keras. Di dekatnya
duduk orang yang zikir dan membaca al Quran dan tengah malam
beliau pun wafat. Sang Ranggaaitial RATpRAR AT, nEneadakgn sela-
matan sampai hari ke sembilal pugA]' pgm Bl%&& 8 A b

| PENMGEMBAMBAM Bakhaw) |
DAPARTEMEN PEMOIUIRAN }
[ DAM KEBUBAVAAH \
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31, PUHMASAYU g
Sebulan lamanya adipati dan Banjar Getas di Bali. Selesai sela-
matan belaiu pun pulang. Sesampainya di Ampenan beliau pun men-
dapat berita bahwa Rangga Tapon telah mangkat.

'32. PUH SERINATA

 Selesai pelebonan Rangga Tapon, baginda pun kembali ke Pe-
janggik. Di Kentawang dan di Banuwa diadakan pesta raya balasan,
demikian juga di Pe]angg1k Dewi Junti beranak laki-laki demikian
pula ketiga istri raja masing-masing dikaruniai seorang anak. Banjar
Getas lama tidak datang menghadap, maka dikirimlah utusan ke Ta-
- pon. Dewi Junti memberi berita bahwa telah 15 hari Banjar Getas
tidak pulang. Konon, ia pergi ke Bayan menjenguk istrinya yang
pertama.

Ketika berita itu disamapikan kepada baginda dan terdengar
juga oleh ketiga putri dan mereka sangat marah. Lalu, ketiganya me-
ngirim surat kepada Dewi Junti agar datang ke Pejanggik bersama
anaknya.

33. PUH DANG-DANG

Setelah dua bulan lamanya Dewi Junti di Pejanggik datanglah
Banjar Getas dan mempersembahkan kepada baginda tentang ikhwal-
fiya yang lama tidak menghadap. Baginda memahaminya dan meni-
tahkannya membawa istrinya kembali ke Tapon. Sampai di Tapon
diceritakan istrinya bagaimana baiknya istri-istri baginda padanya.
Banjar Getas mendengar dan minta izin kepada istrinya untuk kem-
bali lagi ke Bayan, ke istrinya yang pertama. Mendengar itu Dewi
Junti sangat marah dan mengusir Banjar Getas. Dengan hati gemas
Banjar Getas pergi menuju hutan Mamelak, menemui seorang sahabat
karibnya. '

34. PUH ASMARAN

Arya Banjar Getas menceritakan kesedihannya pada sahabat-
nya dan mereka bersedia sehidup-semati. Dewi Junti yang kehilang-
an suaminya minta diantarkan ke Pejanggik dan mempersembahkan
ikhwalnya yang telah berselisih dengan suaminya. Banjar Getas sen-
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diri dari Mamelak berangkat ke Ampenan hendak ke Bayan, tetapi
perahu hanya bersedia mengantar sampai ke Bali.

35. PUH SINOMAN

Di Karangasem, Bali, Banjar Getas menjumpai seorang sahabat-
nya bernama I Gusti Bagus Alit. Ia menceritakan dirinya ketika kalah
berperang dengan Selaparang. Kemudian atas persetujuan Anak
Agung Sakti, raja Karangasem diputuskan Pejanggik harus diserang.
Ekspedisi " itu terdiri dari 800 orang prajurit dengan menggunakan
25 perahu lengkap dengan senjata tombak dan bedil. Mendengar
berita penyerangan itu raja Pejanggik sangat terketjut serta segera
menyuruh patih agar mengerahkan rakyat. '

36. PUH PANGKUR

... Bala tentara Karangasem menyerbu dan bermarkas di Mame-
lak. Pertempuran segera terjadi di Batunyala. Setiap hari rakyat Pe-
janggik selalu terdesak. Mereka kalah persenjataan, dan hanya bersen-
jatakan tombak. Raja Pejanggik sangat menyesalkan betapa Banjar
Getas tidak membalas budi bahkan telah mendatangkan musuh.

37. PUH DURMA PERANG

- Di medan perang patih Wiranegara berperang dengan Banjar
Getas, dan Patih Kusuma Manca Negara berperang melawan Gusti
Alit. Bala bantuan dari Tempit tiba dan Demung Tempit mengamuk
sehingga dari pihak Bali banyak yang gugur hingga disambut matahari
terbenam, Gusti Ngurah Kaba kembali ke Bali mencari senjata.

. 38. PUH DANG—DANG
~Setelah sehari semalam samapilah ia dj Sungaraja, lalu menerus-

kan perjalanan ke Karangasem dan raja memberikan senjata dan per-
bekalan. Semantara itu, di Pejanggik rakyatnya bersuka ria, mereka.
menyangka orang-orang Bali sudah kalah dan kembali ke Karang-
asem. Oleh karena itu, setelah Pejanggik diserang kembali, mereka
kacau balau karena tidak ada persiapan. Berita segera -disampaikan
ke Langko, Tempit, Pujut, Kentawang, Banuwa, Barenga, Rungkang,
Pena, dan Batu Lilih. : ' : o . R
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39. PUH PANGKURAN

Perang seru terjadi lagi, wanita-wanita Pejanggik mengamuk
melebihi pria, mereka sakti, perkasa, dan menakjubkan musuh. Pe-
rang berlangsung sampai mata hari tenggelam. Raja Pejanggik mohon
bantuan ke Selaparang, tetapi ditolak. Sejak Pejanggik melindungi
Banjar Getas, raja Selaparang tidak mau bersaudara lagi dengan Pe-.
janggik. Sedangkan di pihak musuh bala bantuan dan perlengkapan
serta perbekalan kini telah tiba.

40. PUH MAS SEDIH

~ Utusan yang ke Selaparang kembali tanpa hasil. Raja Pejanggrkl
menyadari kekeliruannya yang telah melindungi Banjar Getas.

41. PUH SINOMAN
Dalam pertempuran selanjutnya tidak sedikit orang Bali dan
Sasak yang gugur. Rakyat Pejanggik kalah senjata, mereka berperang
hanya dengan tombak dan tidak memiliki senapan. Namun, mereka
tetap dapat mendesak mundur prajurit Bali. '

42. PUH ASMARAN

Pasukan musuh kembali mengutus Gusti Made Alit ke Karang-
asem meminta senjata dan perbekalan. Sementara mereka tidak
datang menyerang lagi. Rakyat Pejanggik menyangka bahwa orang-
orang Bali sudah kalah. Mereka bubar dan pulang ke desa masing-
masing. Kota Pejanggik segera menjadi sunyi tanpa pengawal. Raja-
nya kurang waspada, padahal rakyatnya baik pria maupun wanita
sangat gagah berani.

43. PUH PANGKURAN

Setelah perlengkapan tiba, kembali pasukan karangasem menye-
rang Pejanggik yang dalam keadaan tidak terjaga. Namun, rakyat
yang ada bertekad mati sabil, Laki-perempuan berguguran di medan
perang, termasuk di antaranya Patih Kusuma eranegara dan
Mancanegara. Sisa prajurit mundur ke Mujur.
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44. PUH DANG-DANG
Berita kekalahan Pejangglk dilaporkan kepada raja yang me-
ngungsi di Parowa. Mendengar berita itu, Prabu Penganton memutus-
kan menyeberang ke Taliwang (Sumbawa).

" Banjar Getas menyelidiki kemungkinan kemampuan perlawanan
Pejangglk ia tiba di Tapon dan bertemu dengan arah.

45. PUH MAS
Laki—perempuan orang Tapondatang sambil mehangis. Istrinya
juga keluar bersama anaknya, Banjar Getas menyambut anaknya.
sambil menangis. Lurah memberitahunya bahwa Pejanggik sudah
dikosongkan dan raja sendiri kemungkinan ke Selaparang.

46. PUH SERINATA
Banjar Getas memerintahkan lurah Tapon untuk menyelidiki
kemana raja Pejanggik mengungsi. Diceritakan bahwa raja Selaparang
sakit hanya sehari semalam kemudian mangkat. Pemakamannya di-
hadiri oleh seluruh bupati dan punggawa kecuali raja Pejanggik.

47. PUH DURMA

Berita kemenangan atas Pejanggik disampaikan kepada raja
Karangasem. Raja Selaparang bersiap siaga menjaga kemungkman
tibanya serangan Bali.

48. PUH ASMARANDANA

Banjar Getas melaporkan kepada Anak Agung bahwa prabu
Pejanggik dan rakyatnya sudah bubar mengungsi ke Sumbawa.
Anak Agung pun pindah ke Mamelak dan membuat pesanggrahan
di Lingsar. Selanjutnya merencanakan penyerbuan ke Selaparang
setelah senjata dan perbekalan datang dari Bali.

49. PUH SINOMAN
' Selaparang diserbu, perang hebat tak terelakkan lagi.
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50. PUH PANGKUR

Kedua belah pihak menderita korban besar. Orang Bali mundur
ke Lingsar dan meminta senjata lagi ke Bali.

" 51. PUH DANG-DANG

Orang-orang Bali bergerak dari Lingsar ke Barat dan mendiri-
kan kota yang setelah selesai diberi nama Mataram. Utusan ke Bali
sibuk mencari bantuan senjata kepada Mengwi dan Tabanan. Rakyat
Selaparang sibuk membuat petakdi Ketangga. Orang-orang ‘Bali di
Mataram sibuk pula mengerjakan ladang dan kebun buah-buahan.

52. PUH ASMARAN |

Sementara itu, Arya Sudarsana pergi ke Tapon dan ia mendapat
laporan bahwa Negeri Pejanggik sudah kosong. Ia pergi meninjau ke
sana dan sekalian datu dan punggawa dari berbagai desa dikumpulkan
Arya Sudarsana berpesan kepada mereka agar membimbing rakyat
masing-masing mengolah sawah dan ladangnya.

Dikabarkan pula bahwa raja Karangasem berniat membangun
puri di padang Sweta. Tiga bulan lamanya kraton itu selesai dibangun
dan diberi nama Karangasem. Anak Agung Kaba ditetapkan sebagai
penguasa di Mataram. Tinggallah Selaparang yang belum takluk.

53. PUH PANGKURAN

Diceritakan bahwa semua orang Bali berkumpul di Karang-
asem dibantu rakyat Tapon berangkat menggempur Selaparang.
Sepanjang hari sampai matahari terbenam Selaparang dihujani pe-
luru. Setelah malam orang-orang Bali mundur ke pesanggrahan-
nya. Semuanya minum bersuka ria bermabuk-mabukkan. Ketika
mereka tertidur lelap rakyat Selaparang masuk mencuri-curi senjata
mereka. Keesokan harinya mereka diserbu dan lari mundur ke Ka-
rangasem.

54. PUH SERINATA
Pimpinan pasukan Bali melaporkan kepada raja tentang kekalah-
annya, sebab senjata dicuri musuh. Raja memerintahkan mencuri
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senjata itu lagi dan setahun kemudian Selaparang digempur. Raja
Selaparang sendiri sudah kematian maling sakti, tidak ada lagi yang
ditugaskan mencuri senjata. Musuh pun tiba di Belimbing.

55. PUH PANGKUR

Pertempuran segera terjadi. Orang-orang Selaparang segera me-
ngamuk tiada tertahan. Antara pelor dan mesiu mereka menyerbu.
Banyak orang-orang Bali yang tewas dan luka-luka. Orang-orang
Bali kembali ke Karangasem, melapor dan mencari senjata.

56. PUH DANG-DANG

Adipati Selaparang memerintahkan menutup semua jalan-jalan
yang mungkin dilalui musuh. Musim tanam telah tiba dan untuk se-
mentara Karangasem menghentikan penyerangan. Rakyatnya disuruh
bertanam dan demikian pula rakyat Selaparang yang menyangka
perang sudah tiada mereka mulai giat bertanam. Seluruh rakyat
berkecukupan sandang dan pangan. Namun, lain halnya dengan
daerah-daerah Tempit, Kentawang, Pujut, Tapon, dan Banuwa
sudah takluk kepada Karangasem. '

' 57. PUH DURMA YUDA

Setelah orang Bali cukup senjata dan perlengkapannya, mereka
kembali menyerang Selaparang, tetapi tertahan di Kali Balimbing.
Mereka tidak dapat maju, semua jalan sudah ditutup. Oleh karena
itu, pasukan yang dibawah pimpinan Arya Sudarsana dan Anak
Agung Ngurah mengambil jalan lain dan menaklukkan desa-desa
Memben dan Apitaik. C

58. PUH SERINATA

Selaparang pun segera mengerahkan rakyatnya. Kedua pasukan
bertemu di Prenggasela. Perang dahsyat pun tidak dapat dielakkan
lagi, dari kedua belah pihak banyak yang gugur. Perang berlangsung
setiap hari hanya malam yang memisahkan mereka. Bala bantuan
dari Bayan tiba dipimpin oleh raja sendiri, dan mereka sakti-sakti.
Setelah perang sehari penuh, kedua belah pihak beristirahat di markas
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masing-masing. Ketika itulah Datu Bayan. memerintahkan pasu-
kan wanita menyerang orang Bali yang sedang tidur nyenyak di ke-
mahnya. Ketigapuluh prajurit wanita membaca ajinya maka datang-
lah beratus-ratus menjangan menyerbu dan menanduk prajurit -Bali
yang sedang tidur nyenyak di kemahnya. Seluruh prajurit sangat ter-
kejut dan bangkit menombak menjangan tetapi yang kena temannya
sendiri. Pasukan yang gugur tidak terbilang banyaknya, sisanya me-
lariknan diri tanpa tujuan. Sungguh ajaib setelah selesai tak seekor
pun menjangan yang mati dan hilang tanpa bekas, kecuali mayat
bergelimpangan.

59. PUH SERINATA

Orang-orang Bali yang masih hidup dibawah pimpinan Anak
Agung Kaba dan Sudarsana mundur kembali ke Karangasem. Mereka
disusul oleh Patih Ranggabaya tetapi tidak terkejar. Kemenangan
dilaporkan kepada raja Selaparang. Namun, Patih Ranggabaya mo-
hon agar prajurit tetap disiagakan terus karena musuh pasti sewaktu-
waktu akan datang menyerang dan untuk kesiagaan ditugaskan
mata-mata.

60. PUH ASMARAN

Gusti Kaba dan Sudarsana yang melaporkan kekalahannya se-
lanjutnya diperintah rajanya agar meminta bantua prajurit dan sen-
jata ke pulau Bali. Lima bulan kemudian bala bantuan itu pun tiba
dan Karangasem bersiap siaga menggempur Selaparang.

61. PUH PANGKUR

Prajurit Bali- mengepung Selaparang, mereka berjumlah banyak
dan lengkap dengan senapan. Pertempuran berlangsung sepanjang
hari. Prajurit Selaparang kekurangan senapan, tetapi dengan tekad
keberanian mereka mengamuk sampai hari menjelang malam. Sema-
lam-malaman Raja Selaparang bermusyawarah dan memutuskan
untuk menyerah dengan mengibarkan bendera putih.
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62. PUH DANG—DANG

‘Berita kemenangan ini disampaikan oleh utusan kepada raja
Karangasem Kemudian, menyusul raja Selaparang bersama I Gusti
Kabakaba dan Sudarsana datang menghadap dan disambut dengan
upacara kebesaran. Ketika hendak kembali, Raja’ Selaparang diberi -
keris dan pakaian, demikian pula para patih dan punggawa. Pemerin-
tahan kerajaan Selaparang tetap dipegang raja yang lama dengan
status merdeka hanya diminta setelah cukup tiga tahun supaya Sela-
parang menyerahkan upeti kepada Karangasem. Demikianlah raja
Selaparang beserta sekalian pengiringnya kembali ke Selaparang.
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1. PUH ASMARANDANA

" Hamba senantiasa memuji,
menyebut asma Allah, yang
maha pemurah lagi penga-
sih, yang mengasihi di akhi-
rat, yang tidak henti-henti-
nya disembah, baik siang
maupun malam, semuanya
wajib memuji Tuhan.

2. PUH SERINATA

Ada satu cerita tertulis, ce-
rita tentang raja yang ber-
ada di negeri Selaparang,
ia dinobatkan sebagai Sri-
narapati, Sang Prabu
Kartabumi, dengan anaknya
Kartajagat, Ratu Agung
Punggawa raja, berada di
Pulau Lombok Nyakrawati,

mudra guna Serimudana
Serinalendra.
Demikianlah diceritakan

bintang yang dikasihi Sri-
bupati, tidak pernah sakit
di hati, sangat bakti ke-
pada raja, bersama perdana
mentri, sangat menghormati
rajanya, hingga seluruh Pu-
lau Sasak semua menghatur-
kan sembah bakti, kepada
raja di negeri Selaparang.

1

1.

Hingsun hajimitia muji, ane-
but namaning Allah, kang
murah hing duniya reke,
kang hasih ing kakherat,
kang sinembah datan pe-
gat, dukring siang kelaga,
ning dalu, samiya muji hing
Pangeran.

Wonten cerita sinurat, ceri-
ta nira Sangaji, hing nega-
reng Selaparang, bisekan ni-
ra Serinarapati, Sang Prabu
Kartabumi, Kartajagat dar-
be sunu, ratu Hagung bala
nata, ring pulo Lombok

- Nyakrawati, mudra guna

Serimudana Serinalendra.

Wadiyane pan mangkana,
lintang hasih hing Sribupati,
tan nana keseling manah,
astiti bakti ring Sangaji,
miwah lan sentana mentri,
samiya lenggawa hing ratu
nepun, mider ring rat Pulo
Sasak, samiya haturkan bu-
lu bekti, ring Selaparang ra-
tu nyakra buwana.



Memang sudah takdir Tu-
han, kepada Srinarapati
yang sudah lama menerima
upeti,” tetapi dibalas de-
ngan kesedihan ada seorang
‘patih, Sang Arya Sudarsana
namanya, di dewa Parigi
asalnya, dan mempunyai se-
ratus orang pasukan laki-
laki, tepatnya selatan sebe-
lah barat negeri Selaparang.

Desa kecil asal tempat sang
patih mendapat julukan
sang Arya, Ariya Banjar itu
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menjadi patih yang kelima

sekarang menghaturkan bulu
bekti, berkunjung kepada
Sang Prabu, diiring bala
tentara empat puluh orang
laki-laki, berpakaian serba
putih.

Upeti yang dibawa berupa
burung serba putih, di hari
Senin ketika bulan purnama
datang berkunjung ke negeri/
kota ramai gemuruh seluruh
pasukan, besar kecil suami
istri, bersama-sama menon-
ton tamu datang, ada yang

melapor kepada Sri
Narapati, tentang kedatang-
an Ariya Banjar.

Geger gemuruh di- dalam
pura, para putri juga ingin

Pan wustilah sang yang suk-
ma, maring sera Serinarapati
pan wus lama nampi leng-
gawa, mangkin winales de-
ning sedih, hana pepatihnya
satunggil, . Sang  Arya
Sudarsana wastanepun, hing
desa Parigi kutanya, rewang-
ira amung seratus lelaki,
genahe kidul, kulon Nagari
Selaparang. '

Desa alit tepunika, sang
Arya jejuluk niki, Ariya
Banjar tepunika, dados pe-
patih kelima teki, mangkin
hatur bulu bekti, tumedak
ring sang Prabu, kiniringan
wadya nira, kawan dasa
wong lelaki, penganggene
sarwa petak punika.

Hanggawa paksi sarwa petak,
hing dina senen puniki, du-
kala ulan purnama, serauhe
sejeroning negari, geger ge-
muruh wadya sami, ageng-
ageng alit istri kakung, sa-
miya nonton wong perapto,
hana matur maring Narpati,
setingkahane Ariya Banjar
mangkin perapto.

Geger gemuruh sejeroning
pura, putri hayun hanilik,
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melihat, menonton para ta-
mu dari desa lain berpakai-
an serba putih indah, Istri
raja ingin menonton ari
atas, segera naik inangnya,
dengan membawa tangga
indah, kemudian sang putri
naik ke tangga itu.

Dengan kehendak Tuhan,
setelah sampai di atas, sang
putri yang cantik, jumpalik
dari tangga, kemudian ja-
tuh. Sang Dewi, jatuh ke lu-
ar, seluruh prajurit bingung,
baik yang di luar maupun
yang di dalam, laki-perem-
puan menangis, para pembe-
sar yang berada di luar
mendukung sang Ratna.

Sang Dewi diusung ke pura
ia tak bergerak, sementara
itu, Sri Paduka hatinya sedih
tak terkira, marah- kepada
tamu yang datang, Sang
Prabu berdiam dekat de-
ngannya, menabuh gong ce-
pat, kemudian berdatangan
bala tentara negara.

Para patih Waringin segera

datang bersama dengan pa-
tih Mumbul mendekat ke
hadapan Raja, sang Prabu
bersabda perlahan, *Hai ka-
mu yayi patih, usirlah orang
itu, Ariya Banjar tangkap,

nonton tetami saking desa
lian, penganggone sarwo pe-
tak hadi, kewangsitan rabi
sangaji, ayun nonton saking
luhur, nulih nengken inya
nira, hanggawa tetangga has-
rih, nuliya munggah sang

. putri ring tetangga punika.

Saking titah Sang Hyang
Sukma, serauh hing luhur,
sang suputri, jumpalik pu-
nang tetangga, nulih runtuh
sang sudewi, tibane hing ja-
wi, geger gemuruh wadiya-
nipun hing jero kelawan
ning jaba, wadon lanang sa-
mi nangis, para santana
hing jaba handukung sang
Ratna.

Ginongsongan maring pura,
sang sudewi lara tan sipi,
kewarnaha Serinalendra, ka-
kuh tiyase tan sinipi, kero-
da maring tetami perapti,
gansul sabdane sang prabu,
hanengken ceraka nira, ha-
nabuh tengeran hagelis, hu-
liva perapta balane sinegara.

Pepatih Waringin nuluh pe-
rapta, sareng lawan patih
mumumbul teki, humarek
narpa ning Nalendra, Sang
Prabu nabda haris, lah sira
yayi patih, amuk hena wong
puniku, Ariya Banjar cekel
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bintang buruk perjalanan-
nya, perjalanannya mem-
buat istri orang menjadi

-sakit.

Raja dan patih segera meng-
ukur kekuatan, para pembe-

- sar dan prajurit, menge-

11.

12.

pung orang yang datang,

Ariya Banjar segera me-
nyingkir, bersama dengan

kawannya, di dalam kota

ramai saling tikam, perang
mundur ke luar kota, sema-
kin banyak prajurit yang da-
tang, lalu murka dan kesu-
rupan sampai mata hari ter-
benam.

Ariya Banjar lalu pulang,
pulang ke desa Parigi, se-
sampai di sana ia berbi-
cara, dengan kawan-kawan-

nya, semalam-malaman me-

reka hanya berunding, Raja
patih ~Waringin menugasi
utusan.

Para utusan membawa su-
rat. Sembalun dan Negeri
Bayan, dan ada juga yang
menuju ke barat ke Parwa,

- 'menuju ke Langko Pejang-

gik, Mambalan Kuripan Ke-
diri Medayeng, Kentawang
dan Pujut mereka -semua

. menghaturkan surat, mem-

10.

11.

12.

hena, lintang ala lakune
niki, gawe laku dadi lara
abi ning wong.

Raja patih nulya kangatag,

.para sentana lan prajurit,

hangepung wong kang pe-
rapta Ariya Banjar nilih si-
sirih, sareng lan rewangira

sami, sejeroning kuta rame

hacucu, perang mundur ha-

neng jaba, sayan akeh wadi-

ya perapti, nuliva sapuh
kasurupan punang suriya.

Ariya Banjar nulya wasula,
mulih maring desa Parigi,
serauhe gunem sira, lawan
rewangira sami, sedalu-dalu
hameger sami, dados alingan
hacucu, kewarnahe ring Sela-
patang, sedalu-dalu gumen
teki, raja patih Waringin
nuduh utusan,

Para utusan bakta layang,
aneng Sembalun lan Bayan
Nageri, ana ngulon aneng
Parwa, aneng Langko Banu-
wa Pejanggik, Mambalan ku-
ripan Kediri Medayeng Ken-
tawang lan Pujut, para sami-
ya katuran layang, para ting
kahane ana perang mangkin,
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beritahukan tentang perang
kemarin, pembesar desa Pa-
rigi di Selaparang. '

desa Parigi handaga ring
Selaparang. '

3. PUH DURMA

Diceritakan di suatu pagi
terdengar bunyi tanda, be-
bunyian gong mengikuti,
pertanda ada perang, terse-
but Ariya Bajar, dan bebe-
rapa bala tentara, sampai

dalam peperangan berteriak,

mencari tempat musuh da-
tang lebih banyak.

Desa Parigi sudah dikepung,
Ariya Banjar segera keluar,
diiringi oleh para pembesar,
sebab sudah ingin bertemu
lawannya para patih Wari-
ngin, mereka semua mema-
kai tombak, Ariya Banjar
~ berkata perlahan.

Kelakuanmu saudara Patih
mengapa kamu mengha-
dang. Saya tidak salah,
Patih Waringin menjawab,
. Saya diperintah sang raja,

keadaanmu salah besar, lah

terimalah seranganku  ini,
patih Waringin cepat memu-
tar tombak.

Lalu bertempur saling me-
nombak, Ariya Banjar per-

1.

2.

. ngin,

Kewarnaha duk hinjing mu-
niya tengeran, bebente lan
gong biri, cirine wong hayu-
da, kewarnaha Ariya Banjar,
lan sakeh wadiya niki, ngan-
tos sajeroning petak, ma-
pan mengsah lintang akeh
perapti,

Kinepungan desa Parigi pu-
nika, Ariya Banjar nulih mi-
jil, kiniring dining sentana,
apan wus hayun-ayunan, ke-
temu lawan pepatih Wari-
parasamu  ngangge
tumbuk, Ariya Banjar nab-
da haris.

Lakiya patih kadiang ngapa
sira hangepang, hingsun da-
tan sisip, Patih Waringin
naura, ingsun kenongkon di-
ra sang Nata, mapan siro
hagung sisip, lan sandangen
pemupuh hingwang, Patih
Waringin muter tumbak ge-
lis.

Nulih Campuh tumbak-tum-
bakan Ariya Banjar widag-



kasa tangkas, Patih Wari-
ngin terkena ‘di dadanya,
 kemudian rebah wafat, di-
usung oleh wadya balanya,
Patih Numbul maju, ber-
sama pembesar yang ber-
badan tinggi besar.

Kemudian perang saling me-
nombak, patih Hagung itu
meninggal, Patih Mumbul
segera maju, tidak mau
menghunus pedangnya,
Ariya Banjar cepat menarik
pedangnya, pedang diayun-
ayunkan, sampai larut ma-
lam perang tanding.

Patih Mumbul gugur di me-
dan peperangan, terkena di
kakinya itu, terkapar di ta-
nah, bala tentara segera me-
nolong, sudah disongsong
raja patih, bala tentaranya
banyak yang segera bertin-
dak, bertempur perang de-
ngan tentara Parigi.

Pertempuran mereka sampai
matahari tenggelam, kedua
pihak- bala tentara pulang,
mereka pulang sendiri-sendi-
ri, di malam hari dikisah-
Kan pagi hari terdengar bu-
nyi lagi, gegap gempita para
bala tentara, bersama-sama
memegang senjata masing-
masing.
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da tangkis Patih Waringin
keneng jejenya, nulih rebah
palastra, ginongsongan di-
ning wadiya niki, Patih
Mumbul tumandang, sareng
sentana hagung hinggil.

Nuliya perang tumbak-tum-
bakan, sentana patih hiku
ngamasi, Patih Mumbul tu-
mambang, sesirik ngunus
pedangnya, Ariya Banjar na-
rik pedang gelis, ayun-ayun-
an main pedang, lintang la-
ma perang tanding.

Patih  Mumbul katiwasan
aneng payudan, kena suku--
ne mangke iki, gulasahan
aneng bantala, nulih sigerah
wadya nira, sampun ginong-
songan raja patih, wadya ni-
ra akeh tumandang, campuh
perang lan wadya Parigi.

Kesapuhan dening sumurup
sang yang arka, wadiya ka-
lin sami mulih, sami mantuk
sowang-sowang, hidalu da-
tan kewarnaha, injing muni
tengeran malih, geger gumu-
ruh wadiya bala, parasama
nambut senjata neki



10.

11.
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Srimaharaja diiringi oleh
para pembesar kerajaan,

perlahan sabda yang mun- .

cul, berpendapat demung
Sembalun itu, bersamaan
dengan wajahnya, dan Patih
Pengadangan para prajurit,
sudah datang di perbatasan,
gemuruk sorak sorai yang
datang.

Diceritakan Sang Ariya
Banjar itu, keluar bersama-
sama  bala  tentaranya,
kemudian sudah mengayun-
ayunkan, perang gemuruh
keadaannya, bertempur
tentara dan para pembesar,
kemudian Ariya Banjar
mengamuk, banyak musuh
yang tewas '

Demung Sembalun dan Pa-
tih Pengadangan, keduanya
tewas, matahari segera teng-
gelam, seluruh bala tentara
segera kebali pulang, Sri-
raja bersama adipati pulang
bersama, konon diceritakan
wadya bala banyak pulang.

Dari Bayan dan Benuwa
bersama-sama datang, tenta-
ra Barenga dan Pena, ten-
tara Langko dan para de-
mungnya, gemuruh tentara
di dalam negeri, di malam

10.

11.

Serinalendra kiniring dining
sentananya, harum sabda-
nya mijil, hangiden demung
Sembalun hika, sareng lan

_rai nira, lan patih Panga-

dangan parajurit, wus rauh
hing paberatan, gumuruh
surak bala perapti

Kewangsitan Sang Ariya
Banjar punika, mijil _sareng
wadiya niki, mangke waus
ayun-ayunan, perang geru-
buh tindaknya, tangkeban
bala lan paragusti, nulih
ngamuk Ariya Banjar, ha-
keh ngemasimusuh niki.

Demung Sembalin lan Patih
Panggadangan, kalihnya nga
masi pati, nulih surup sang
arka, parasama mantuk pu-
nang bala, Serinalendra sa-
reng lan adipati, Kiniring
mantuka, kawangsitan wa-

-dya Bala akeh perapti

Saking Bayan lan Banuwa
sareng perapta, saking Par-
wa akeh perapti, wadya

. Barenga lan Pena, Wadya

Langko lan demungnya,
gumuruh bala sajeroning



12.

13.

hari berbincang-bincang, di-
kisahkan malam menjelang
pagi.

Sibuk tandanya orang pergi
ke medan perang, ngeri hati
orang desa Parigi, yang ke-
datangan musuh, dikepung
dari barat dan timur, di se-
latan anak buah musuh su-
dah penuh, gemuruh memu-

singkan tentara, seluruh de- -

sa Parigi menjadi sedih.

Segera keluar tentara Parigi
menyambut musuh, banyak
tentara wanita mengamuk,
wanita Parigi perkasa, tidak
takut dengan senjata, ba-
nyak musuh yang mene-
mui ajalnya, sang Ariya
mengamuk, demung Parwa
Langko menemui ajalnya.

Sambil merenung sang ma-
haraja, suatu hari, di negeri
Selaparang, para pembesar
dan menteri, berjejal di
bangsal, sang Prabu berkata,
”Harum, silakan bercerita
adipati, keadaan medan pe-

" rang”, adipati segera berka-

ta. “Memang benar kata
hamba, esok hari, bersedia

12.

13,

Nagari, hing dalu pagunem-
an, kawarnaha mangkin wus
injing.

Penalikan tengeran wong lu-
nga yuda, giristiase wong
desa Parigi, pan kelintangan
meng sah, kinapungan ku-
lon wetan, . kidul kaler me-
sah ngebeki, geger puyeng-
an punang bala, sajero desa
Farigi nandang sedih.

Nulih mijil bala Parigi ma-
paging mengsah, akeh wa-
dya bala wadon hangamucki,
adon Parigi parakosa, tan
ginas dining senjata, akeh
musuhnya ngamasi pati,
sang Ariva ngamuka, de-
mung Parwa Langko ngema-

i,

- 4. PUH DANG—-DANG
L

Nulih gunem Serinarapati,
dukring dalu, ring nageri Se-
laparang, parasentana lan
paramentri, jejel eneng pe-
-ngasrian, sang prabu nebda,
haru, lah tepaman adipati,
paran polah martayuda,
sang adipati nulu matur,
inggih- leres atur kawula,
ukring benjing, kawula sadi-



melakukan perjalanan, sam-
bil memohon kepada Betara
di Banjar.” °

”Prajurit garis depan habis
tewas, sebaiknya berhenti-
lah mengepung musuh, ha-
nya sanggera Nagara saja,
maafkanlah hamba tuan, se-
sampainya hamba pulang,”
dari Banjar tampak keluar
ambil, sang Prabu berkata
perlahan, Seperti biasa se-
baiknya paman pergi; sam-
paikanlah permintaan saya
ini, parapejabat berkenan
mengabulkan.”

Diceritakan pada keesokan
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harinya, sang Prabu, keluar -

dari pura, menuju ke tem-
pat gaduh saja, menteri dan
pembesar penuh mengha-
rap, meneduhkan Sri Nara-
pati, Raden Adipati sudah
selesai, berada di hadapan
Raja Prabu, bersama dengan
sepuluh orang pembesar,
jadi membawa, perbekalan
ke Banjarmasin, beras ke-
tan, dan bawang.

Yang utusan lama bepergi-
an, berada di pelabuhan,
lombok ngalih perahu,
perahu bagus lagi besar,
diceritakan di balai peng-

ya lumaris, nedda seraya
maring Betara hing Banjar.

. Prajurit pengarep telas ngo-

masi, becik mendege, ha
ngepang mesah, amung sa-
nggera nageri bae, hantosna
nawula pukulun, sesampuna
kawula nulin, saking Banjar
nedeng seraya, sang prabu
nabda harum, lahta becik
paman lunga, haturna penu-

* wun sunniki, parasangga tu-

mulus kinabulan.

. - Kawangsitan uresnya injing,

Serinalendra, medal saking
pura, nuju maring pengaste-
rian bae, menteri senntana
ebek sumpenu, hangayopi
serinarapati, raden adipati
wus semapta, hing narpane
sang prabu, sareng sentana
edasa, dados gawa, penge-
ruba hing Banjar wmasin,
beras ketan, lawan bawang.

. Punang caraka rumihin lu-

maris, aneng labuhan, lom-
bok ngalih palwa, palwa ba-
gus tutur hagede, kawang-
sitan  hing  mangustur,
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hadapan, adipati menerima
tulisan, surat dari raja
sambil memohon diri sang
“hamba, adipati  sudah
berangkat, tidak, tak ter-
kisahkan, adipati berada di
jalan, sudah sampai di
pelabuhan.’

5. Perlahan naik ke palwa

ageng tinggi, cepat layar, di-
. kelir jalannya, selamat da-
~lam perjalanannya, tiga bu-
- lan berada di enuh, kemu-
dian hadir ke Banjarmasin,
tepat menuju ke tempat
bercengkerama jaksa, adi-
pati naik ke balai pengha-
dapan, ada pesuruh yang
menjaga, Raden Adipati,

berkata dengan bahasa ma- -

‘nis, ”Saya ini berasal dari
. pulau Sasak.”

. Sampaikaniah vpcsan saya,
kepada Bstara, saya ink

-~ membawa surat, dari Prabu

- sanak saudara, di Selaparang

. Raja terkemuka, itu yang
mempunyai utusan ini,” pe-
suruh kemudian masuk ke
pura, mendekat kepada raja
besar, menghaturkan pesan,
sambil bersabda,” Batara
agung maha besar, panggil-
lah masuk ke m”

_Kelnatkikv :-itu ke
halaman; menemux tamu,

adipati nampi tulis, serat sa-
saking Nalendra, nuli hami-
ting sang hulun, adipati wus
lumampah, tan kawarnaha,
adipati neng margi, sampun
rauh hing labuhan.

. Raris munggah hing palwa

ageng hinggil, kebat layar,
hangelir laky nira, rahayu
ing palakuné, tigang sasih
aneng enun, nulih rauh hing
Banjarmasin, leres nuju hing

gah ing mangustur, wenten
caraka kangejaga, Raden di-
pati, ngandika wacana ma-
nis, ingsun hiki saking pulo
Sasak. ‘

. Lah _haturang pewekas ma-
~ mi, ring Betara, hingsun

hiki hanggma serat, saking
prabu sanak raina, hing Se-

_laparang ratu pinunjul, iku
~ kang darbe utusan puniki,

ceraka nuli melebuweng pu-
ra, humarek ring Betara
gung, hangaturken ring pa-

. wekas, nuli nabda, Betara

gung nyakra. wati, lah un-
dangane manjing pure.

) Mya fmedalsammg

Jawi, ketemu lawan, adipati



adipati Selaparang, demiki-
an pesuruh itu menghatur-
kan, setelah selesai Adipati
masuk sudah diijinkan saya
mengiring, yang diikuti ma-
suk ke pura, mengundur-
kan diri dengan baktinya,
sambil mengepit Sang Ba-
tara. perlahan keluar, sab-
danya sang Raja. “Bahagia
paman lekas datang.™

Menyembah Adipati meng-
haturkan surat, sudah dite-
rima, sabar sang Batara,
dibaca dalam hati, ucapan
pesuruh, sudah samapi wak-
tunya, sambil berkata sang
Raja Besar, “Sudahlah pa-
man janagan sudah, semua
sudah menjadi kehendak
sang maha agung, kepada
mahluk tertinggi di dunia,
menemui susah, berganti de-
ngan sayekti, demikianlah
kodrat iradat.”

. Sebanyak orang yang wajib
menuntut sayekti, semua
pekerjaan, yang sebaiknya
dijalankan, tetapi bagaima-
napun juga wewenang Tu-
han lebih agung, anugrah
yang dipohonkan hamba-
nya, orang hanya berusaha
atau berikhtiar, selama hi-
dupnya, jangan kecewakan
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Selaparang, pun caraka ha-
ture, daweg dipati melebu,
sampun kidenan kula ngi-
ring, kang dinuta mele-
buweng pura, lengser subak-
ti nepun, nuli kinempit di-

" ning sang Betara, harum mi-

jil, sabda nira sang nyakra
wati, bagia paman age pe-
rapta.

. Dadiya nembah aturkan se-

rat  sang adipati, wus ti-
nampan, sabar sang Batara,
dinaos sajeroning galihe,
ucapan sewala, wus puput,
nuli sabda sang nyakrawa-
ti, lah ta paman aja susah,
apan wus titah sang yang
agung, maring makhluk lu-
hur ing dunya, nemu susah,
winales seneng sayekti, pun
mangkane qudrat iradat.

. Sakehing wong wajib nun-

tut seyakti, sebarang kardi,
kang jogiya kelampahan,
nanging pulih tan puliha
wenang Allah luwih agung,
nugerahan penuwun ham-
bane riki, wong kewala lam-
pahkan ikhtiyar, selami uri-
pipun, aja kacewa hing war-
daya, tulus ikhlas, peserah-



10.

1.

12.
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hati, tulus ikhlas, menyerah-
kan mati maupun hidup
kepada Tuhan yang maha
kuasa.

Diceritakan sudah melihat
sang yang rawit, sang dipati,
disuruh pergi mandi, dan
biasanya Dbersama, sudah
mandi di balai pertemuan,
di suguh minuman tuak
sang adipati, banyak yang
lelauhan, berdesak-desakan
semalaman menonton arieka

" kesenian, tarian wanita, pa-

ra pria bertanding, kema-
hirannya memainkan pe-
dang. '

Para pembesar Selaparang
hatinya ngeri, memandang
orang muda, perkasa me-
mainkan pedang, semua ter
heran-heran, semalam-ma-.
laman terus sampai puas,
bintang kenyang mereka
sama-sama, bertempat di
bawah deretan bintang-bin-

" tang, demikianlah ulah me-

reka, setiap malam berde-
sak-desakan, sampai lengkap
setengah bulan lamanya,
adipati yang memohon.

Sang Batara Negara Banjar-

- masin, berkata dengan bi-

jaksana, kepada dua patih,

10.

ken pati lan urip, maring
Allah kang luwih kuwasa.

Kawangsitan wus sumurup
sang yang rawit, sang dipati,
kinen lunga hasiram, lan
sawateking sarenge, wusnya
siram aneng mangustur, ka-

pturan sajeng sang dipati,

akeh punang lelauhan, hasu-
kan-sukan sedalu-dalu, sarwi

. nonton kesenian, tarian wa-

1.

12.

don, para lanang hatatan-
ding, digjayanya main pe-
dang.

Para sentana Selaparang ti-
yase giris, mula wong jaka,
para kosa main pedang,
sami gawok sek abeha, se-
dalu-dalu susukan nutug,
lintang wareg para sami, ma-
pan lelintangan lelarihan,
semangkana polah hipun, sa
ben dallu hasusukan, kan-
tos jangkep, setengah can-
dra lami neriki, adipati
ingkang nuwun seraya.

Sang Betara Negeri Banjar-
masin, nabda harum, maring
pepatih kalihnya, eh sira



13.

14.

dan mau pamit kemana
kamu pergi adikku, ke Sela-

. parang bersama adipati, pa-

da esok pagi keberangkatan-
mu, kamu berkelana perang
cucu memusuhi dengan
Ariya Banjar, kamu adik,
Pating Pilo anggawa Keris,
Pating Laga anggawa pe-
dang.

Keris ini pakailah kamu pra-
jurit, mesah dengan, Ariya
Sudarsana, ini hanya menga-
lahkan saja, sebaliknya pe-
dang ini, mengalahkan sera-
tus lelaki, bala tentara Ariya
Banjar, benar sama-sama di-
sambut, tidak berbeda kata
mereka sambil bercerita, ra-
ja patih keduanya, ya saya
tidak akan merasa enggan.

Ketika malam itu masih ge-
lap, sudah akan pagi, adi-
pati dan pembesar, bersama
dua orang patih, mohon
diri pamit kepada sang raja,

~ Sri raja berkata arif’Waspa-

dalah kamu dalam perjalan-
an, semoga selamatlah kamu
semua,” segera antarkan
oleh bala, membawa perbe-
kalan, dan pakaian indah-
indah, menuju pelabuhan
Balikpapan.
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13.

14.

ngan ari ningsun, aneng
Selaparang sareng dipati,
hing benjang sira mangkate,
sira lelane perang cucu,
mesah  melawan  Ariya
Banjar, sira yayi, Paning Pilo
anggawa keris, Pating Laga
anggawa pedang.

Keris puniki anggenen sira
jurit, mesah kelawan, Ariya
Sidarsana, iki hangalahaken
bae, malih pedang puniku,
hangalahaken satus lelaki,
wadiyane Ariya Banjar,
yakti sami kesambut, tan
siwah ujar hing nulih matur,
Raja Patih kekalih, inggi

 kaula datang lenggana.

Dukring dalu mangke datan
kewarni, pan wus injing,

‘adipati lan sentana, sareng

pepatih kalihe, lingser hamit
ring sang hulun, Seri Batara
nabda haris, den parayat-
na sira lumampah, nuliya
salam sedaya hiku, sigrah
hing ateran dening bala,
bakta kekayon, lawan busa-
na adi-adi, nuju pelabuhan
Balikpapan.



15.

1.
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Sesampai di pelabuhan ke-
mudian segera, sambil naik,
bersama-sama ke perahu,
perahu tinggi lagi besar, sa-
ngat cepat pelayarannya,
tak diceritakan diperjalan-
an, kemudian beralih diceri-
takan, Negeri Selaparang di-
nyatakan, banyak para pra-
jurit datang, Banuwa Bayan,
Ketawang dan Tempit, Pu-
jut, Pejanggik, dan Barenga.

15. Serauhe aning lelabuhan re-

ke gelis, nuli munggah, para-
sama ning palwa, palwa ing-
gil tur agede, rares kebat
layaripun, tan kawarna neng
margi, genti mangke winur-
cita, Nageri Selaparang ka-
wuwus, akeh para jurit pe-
rapta, Banuwa Bayan, Ken-
tawang lawan tempit, Pujut,
Pejanggik, lawan Barenga.

5. PUH PANGKUR

Pagi hari bunyi tanda, sepak
terjang orang melakukan tu-
gas jurit, bergeseknya senja-
ta gemuruh, menuju ke me-
dan perang, diceritakan
Ariya Banjar dan bala ten-
taranya, geger keluar dari
desa, menyongsong musuh
yang datang.

Mereka sudah mengelu-elu-
kan prajurit Bayan dan
orang Parigi, payudane pe-
rang gerubuh, akeh pejah
wong Bayan, orang Parigi
perkasa perang pukul, sam-
bil mengamuk Ariya Banjar,
peperangan itu terhalang
oleh malam hari.

1. Injing muni tehgeran, pena-

likan wong tumandang jurit,
tangkeban senjata gumuruh,
uju aneng paberatan, ke-
wangsitan Ariya Banjjar lan
wadiyanipun, geger medal
saking desa, hamapak mesah
kang perapti

. Wus denira ayun-ayunan,

para jurit Bayan lan wong
Parigi, payudane perang ge-
rubuh, akeh pejah wong
Bayan, Wong Parigi parako-
sa perang pupuh, nuli nga-
muk Ariya Banjar, payuda-
ne kesapuh hing latri



3. Mundur tentara yang berpe-

rang brrsama pulang orang
Selaparang dan orang Parigi,
berdesak-desakan pada ma-
lam hari, yang mati sudah
ditanam, diceritakan sudah
pagi lagi cucu, orang Parigi
sudah siap, di luar negeri
barisan sudah kokoh.

. Datang Prajurit Selaparang,

bersama bintang yang me-
naburi, bala tentara Parigi
mengamuk, sundul-menyun-
dul, kalah perang Selapa-
rang bersama mudnur, baris-
an berserakan, takut bertin-
dak prajurit.

Setiap hari selalu kalah,
orang Selaparang takut me-
lakukan peperangan,  di-
ucapkan sorak dari hadul,
orang Parigi demikian juga,
hanya sampai di luar kota,
demikianlah ulah manusia
di peperangan, maka ber-
ganti yang terucap.

6. PUH

. Diceritakan pelayaran sang
adipati, yang pulang dari
negeri Banjar, sudah dua bu-
lan lamanya, selamat pela-
yarannya, tetapi masih di
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3. Mundur bala kang yuda,

sami mantuk wong Sela
parang lan wong Parigi,
hasukan-sukan dukring da-
lu, kang mati wus tinane-
man, kawarnaha wus injing

“malih cucu, wong Parigi
- wus saqyoge, jawineng nagari

tatah baris.

Perapta prajurit Selaparang
lintang akeh sarengnya,
kang gerubuhi, wadiya Pari-
gi sami hangamuk, sundul
dinundulan, kasor yuda Se-
laparang sami mundur, ba-
risnya keparah-parah, haje-
rih tumandang hajurit.

Saben dina tatal kasoran,
wong Selaparang hajerih tu-
mandang jurit, kewala surak
saking hadul, wong Parigi
mangkana uga, hanya ngan-
tos maring jawi kita nipun,
semangkana solahing yuda,
kunen gantiya kang kegu-
pit. :

ASMARAN

1.

Kewarnaha pelayaran sang
adipati, kang mulih saking
Nagerii Banjar, wus kalih
candra lamina, rahayu pela-
yaran nira, anging maksih



tengah samudera, terom-
bang-ambing di tengah sa-
mudra, menjadi sedih muka-
nya. ’

Angin barat benar menda-
- tangi, menuju selatan pada
perahu, setengah bulan la-
manya, lalu tampak tanah
pegunungan, gunung tinggi
di pulau Sasak, tampak luas
menyenangkan kalbu, Pela-
buhan Carik tampak terli-
hat.

Lurus kemudian menuju ke
situ, sang Adipati berganti
turun, turunkan manggar
perahu, menaiki sekoci ha-
radian, adipati sudah berada
di daratan, geger gemuruh
para penjaga laut, demung
samudra benar menjemput.

. Memberi salam kepadé. Adi-

pati, Adipati berkata perla-

han ” Segera demung solo-
nen nanti, timur para tamu
berada di perahu, raja patih
Negeri Banjar, Pating Pilo,
katanya, yang tertua Pating
Laga.?’’ .

. Demung samudra bergegas,

menaiki sekoci ke kapal,
setelah datang kemudian
bertemu, Demung Samudra
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setengeng samudra, kom-
bang kumbul setengeng la-
ut, tumbuh sedih sajeroning
wanda. '

. Angin kulon leres datengi

nuju kidul kang paluwa,
setengah sasih lamine, nuli
katon tanah gunungan, gu-
nung inggil hing pilo Sasak,
sami egar sajeroning kalbu,
labuhan Carik awas ketinga-
lan.

. Leres tinuju reke hiki, sang

dipati gumanti tedak, turun-
ken manggar paluwane,
munggah sekuci rahadian,
adipati wus nang daratan,
geger gumuruh kang jaga
laut, demung samudra leres
mapak.

Asung salam maring dipati,
dipati alon nabda, age de-
mung sononen mangke, we-
tan tetamu aneng paluwa,
Raja patin Nageri Banjar,
Pating Pilo, wastanipun,
kang penua Pating Laga.

. Demung Samura samudra

nuli gelis nunggang sekuci
neng paluwa, Sseperaptane
ketemu mangke, demung



menyembah, »Memang
hamba diutus, oleh paman-
da Ratu,

Selaparang.”

Saya menghaturkan raja Pa-
tih mendarat’ hanya dua
hari, kedua patih turun ke-
mudian, dari kapal ke sam-
pan, sudah datang ke darat-
an, dipersilakan naik ke
gereja agung, disuguh mi-
numan keras sehari-hari.

Sudah tiga hari penuh, sang

Adipati berada di daratan,

jadi ‘berangkat hari itu,

air bekal sudah tersedia, di-

naikkan ke kapal, ke timur

pelayaran itu, empat  hari
sudah ditambatkan.

Di pelabuhan Lombok ini-

lah adipati yang diutus, ke

negeri  Selaparang nanti,
menghaturkan burung kepa-
da raja, perjalanan sudah
“dekat, naik kuda bersama
- empat, t1dak drcentakan di
]alan '

" Sudah sampai ke negeri,
utusan dengan benar berka-
ta, kepada raja sang prabu,
dihaturkan adipati yang da-

" tang, bersama dengan dua

Sang Adipati -
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inggih

samudra hanembah,

‘kawula ' kinengkenan, din-

ding paman dika ratu, sang
dipati Selaparang.

Kawula ngaturkan Raja pa-
tih, mendarat amung kalih
dina, pepatih kalih turun
mangke, saking paluwa neng
sampan, wus rauh hing da-
ratan, katuran munggah ring
gereja hagung, katuran larih
sadinadina..

Wus jangkep tigang hari
sang dipati haneng daratan,
dadiya mangkat dinage, ba-
nyu bekel wus samapta,
keunggahan neng palwa,
angng wetan pelayaranipun,
catur dina nuli mecancang

Ring pelabuhan Lombok te-
ki, dipati dikeng utusan,
aneng negeri Selaparang
mangko, atur peksi maring
sang raja, ceraka wus lu-
mampah, nitih kuda sareng
catur, tan kewarna neng

.marga.

Wus perapto hing nageri,
utusan leres matura, ring
narpa sang katong, tingkah
dipati kang perapta, sareng
lan patih kalihg, sang pra-



10.

patih, sang Prabu berkata

~ perlahan, ”Pada esok hari

ada yang menyambut.”

Saat magrib sang yang rawit

~ segera bersenang-senang, di

rumah besar istana tempat-
nya, tidak kurang berbagai
minuman tersedia setiap ma-
lam, sampai pagi hari nanti
diceritakan, sang Prabu du-
duk dihadap.
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10.

bu nabda harum, hing ben-
ang ana pemapak.

Mapan surup sang yang ra-
wit, nuli sami sukan-sukan,
hingga peraba yaksa enggo-
ne, tan kirang pelarikan
sedalu-dalu darwina, dadiya
injing mangke kuwuwus,
sang prabu sinewaka.

7. PUH SERINATA

Bijaksana sabda Sri Paduka,
kepada patih, pembesar,
mentri, ‘semuanya berang-
kat, disongsong oleh raja,
sudah ada tamu dari timur
dua orang dari pelabuhan
Lombok tempatnya, mem-
bawa kuda tiga, menjadi
tempat duduk para tamu

kedua, dan Adipati semua

naik kuda.

Segera berpamit yang di-
utus, sudah bersiap berang-
kat cepat, gong memberi
riuh rendah, tidak dicerita-
kan di jalan, diceritakan
sang Adipati, di gereja me-
nari besar, bersama tamu
baru, tidak kurang yang
mengisi minuman Kkeras,
arak jenewer, anggur, buah-
buahan.

1.

Harum sabda Serinalendra,
maring patih, sentana, men-
teri, lah mangkete sedaya,
papagene sadipati, pan wen-
ten tetamu kekalih, ring la-
buhan Lombok enggon ni-
pun, gawanen kuda titiga,
dados palinggian tetamu ka-
lin, lan dipati parasama
unggang kuda.

Nuli pamit kang kinengke-
nan, wus semapta mangkat
agelis, gong heri wurahan,
tan kewarna neng margi,
kewarnaha sang adipati,
aneng gereja. tetarup ha-
gung, sareng lan tetami
anyar, tan kirang punang la-
rih, arak jenewer, anggur,
wohwohan.



3. Menjadi berdatangan yang

menyongsong, pembesar ke-
rajaan dan para mentri,
menghaturkan salam sambil
menyembah, kepada sang
Adipati, salam kenal dengan
tetamu, segera bubar semua-
nya, sang adipadi mengen-
-darai kuda, dan para tetamu
bersama juga, dibarengi oleh
mentri pembesar Kerajaan
itu.

Tak diceritakan di perjalan-
an, sudah sampai ke negeri,
dan melihat sang yang surya
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sampai ke balairung, diberi .

tuak seluruhnya, tentara itu
teguh sudah, sama terbuka
di dalam hati, tak putus
menambah menuangkan mi-
numan.

3. Dadiva perapta kang ma-

pak, sentana lan para men-
teri, aturkan salam sarwiya
nembah, dumateng sang adi
pati, salam kenal lawan te-
tami, nuliya bubar sedaya
nipun, sang dipati nitih Ku-
da, lawan tetamu sareng
kalih, ginarebeg dening
menteri sentana nira.

Tan kewarnan hing marga,
wus rauh hing nageri, lan
sumurup sang yang arka,
tiba maring panca niti, ka-
turan sayeng sami, wadiya
nira darwina sampun, sami
egar sakjroning nala, tan
pegat hangimbuh larih, wan-
ci tengah dalu mundur su-
kan-sukan.

8. PUH NANDANG DURMA

Diceritakan pagi hari ber-
bunyi tanda bergegas orang
prajurit, patih pating Pila
siyaga, dan bapak pating
Laga menaiki kuda sama

berdua, diiringi oleh bala,

sudah dekat desa Parigi.

Ramai bersorak bagaikan
gerak sarang lebah, dicerita-

1. Kewarnaha injing muni te-

ngeran, penalikan wong ju-
rit, patih pating Pilo seya-
ga, lan raka pating Laga,
nitih kuda sareng kalih,
kiniring dening bala, wus
pendek desa Parigi.

Rame surak lir pendah obah

, patl'atala, kewarnaha ring de-
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kan desa - Parigi, konon
Arya Sudarsana, dan mena-
rik tentaranya pada meneri-
ma senjata jurit, keluar dari
desa, terus ke tempat per-
tempuran naggalin,

Diceritakan  sang  Ariya
Pating Laga, turun dari
kuda, kemudian kedaratan
siap dengan senjata pedang
saja bertarung prajurit dan
orang Parigi, bintang ramai
di medan tempur, banyak
mati adiya Parigi.

Dari sisa yang mati mela-
rikan diri mundur kambing,
tak ada keberanian jurit,
yang mati disongsong, oleh
banyak kawannya, sampai
terbenam sang matahari,
mundur keduanya, orang
Selaparang dan orang Parigi.

© sa Parigi. sane Ariya Sudar-

sana, lan sewatek balanya
sami.nambut gegaman jurit,
medal saking desa, laju
aneng payudan ngggalin.

Kewangsitan - sang Arya
Pating Laga, tumurun saking
kuda, neki, hadaratan tu-
mandang senjata pedang ke-
wala campuh jurit lan wong
Parigi, lintang rame neng
yuda, akeh mati wadya Pa-
rigi

Sisaning pejah melayu mung
kur minda, tan nana wani
jurit, kang mati ginongsong-
an, dining sakeh rewangira,
nuli surup sang yang rawit,
mundur. kekalihnya, wong

~ Selaparang lan wong Parigi

9. PUH KUMAMBANG

Semalam-malaman ditanam
dikubur Parigi, wanita pria
- berada di kuburan, orang
Parigi sama-sama bersedih
ada yang lolos ke desa lain.

cerita - Ariya
Sudarsana sekarang, ‘hage-

1.

Sedalu-dalu tinamem hiku-
bur  Parigi, wadon lanang

~neng pakuburan, wong Pari-

gl samiya nandang sedih,
ana lolos aneng desa liyan.

Kewarnaha Ariya Sudarsana
mangkin, hagenem lan bala-



nem dan balanya, hanya
empat puluh tentaranya
yang tinggal, prajurit wanita
. dua puluh.

. Sambil berkata sang Ariya
kepada prajuritnya, Baha-
ya apa segala kelakuan
untuk esok, ada yang ber-
kata kawannya ini, ya saya
sudah mengetahui.”
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Sebaiknya perkataan saya

wanita prajurit, bukan mu-
suh orang Selaparang, ber-
kata sombong dari Banjar-
masin, nama patih pating
Laga.

Bintang merenung sang
Ariya mendengarkan, pagi
akan diceritakan.

Berbunyi tanda dan gong
garuda, gemuruh sorak ke-
ras, di negeri Selaparang
lalu ini, berganti mengalami
pankuran,

nya kang kari, parajurit
wadon kalih dasa.

. .Nu'li ngandika Sang Ariya

hing bala niki, baya paran
solah ing benjang, ana mat-
tur balane tepuniki, inggih
kaula atur wikan.

Sayowaktine kaula kanya
jurit, dudu mesah wong Se-
lataprang, kasusumbar sa-
king Banjarmasin, nama pa-
tih pating Laga.

. Lintang ngungun sang Ariya

mirengi, injing mangkin ke-
warnaha.

Muni tengeran lan gong beri
gumuruh surak ampuhan,
hing negeri selaparang reke
hiki, gumanti nandang pan-
kuran.

10. PUH PANGKUR

Gemuruh suara bala tentara,
di dalam negara Selaparang
memenuhi, ribuan arah bala
tentara tersebut, sorak bagai
berkekuatan, sambil keluar
dari kota diiringi para ratu,
menuju ke medan perang
diceritakan orang Parigi.

1.

-~ ngabeki,
- nipun, surak lir ampuhan,

Gumuruh suwaraning bala,
sajeroning negara Selarang
ewon laksa bala

nuli medal saking kuta kirit

" para ratu, nuju aneng payu-
- dan kewangsitan wong Pari-
gl .
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2. Bersama-sama keluar dari
desa, Sang Ariya Banjar di-
iringi, di luar kota barisan
bertemu, sesampai di hadap-
an- musuh, sambil datang
orang Selaparang menye-
rang, orang Parigi wanita
pria bersama-sama menga-
muk.

. Menjadi ngamuk sang Pating
Laga, tentara Parigi lari dari
sisa yang mati, Pating Pilo
sambil menyusul, sambil
berjata jepada kakaknya
sambil berdiri Pating Pilo
menjadi  lama, Ariya
Sudarsana sudah siaga, ber-
temu dengan Pating Pilo
sekarang.

Sang Ariya Banjar berkata,
”Orang mana kamu ini baru
bertemu”, Pating Pilo ber-
kata bijak.” Adapun pengli-
hatanmu kepada orang, yak-
ni penengahmu Batara Pra-
bu, Banjarmasin Negara
orang, sadiya saya memban-
tu prajurit.”

Ariya Banjar membalas,
”Dan waspadalah sekarang
saya tusuk,” Pating Pilo
kemudian menghunus, keris
dari Batara Banjarmas,
Ariya Sudarsana sudah ter-

2. Sami medal saking desa,

Sang Ariya Banjar kiniring,
jawi kita baris hatepung,
hangantosa punang mesah,
nuli rauh wong Selaparang

‘hang garubuh, wong Parigi

wadon lanang parasama ha-
ngamuki.

. Malih ngamuk sang Pating

Laga, wadiya Parigi melayu
sisane kang mati, Pating Pilo
nuli nusul, hangandage ka-
kangira nuli mandeg Pating
Pilo dados rumuhun, Ariya
Sudarsana wus siyaga, kete-
mu lan Pating Pilo mangkin.

Sang Ariya Banjar berkata,
wong endi sira iki tembe
kepanggin, Pating Pilo nab-
da harum, lah weruhanta
hing wong, ya iki pemadi
nira Batara Prabu, Banjar-
masin Negeri ning wong,
sadiya ningsun gendon jurit.

. Ariva Banjar naura, den

parayatna mangke sun sudu-
ki, Pating Pilo nuli ngunus,

. keris saking Batara Banjar-

mas, Ariya Sudarsana wus
kahukul, dining senjata
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terpukul oleh senjata yang
kemudian, hancur Iluluh
tulangnya itu.

Sudarsana menekatkan ha-
tinya, diceritakan kalah
saya ini, Sang Ariya sambil
berlari, diikuti dari bela-
kang, Pating Pilo dengan ke-
risnya sambil ayun di me-
megang, berlari tiak terke-
jar.

. Sudah masuk alam desa,

wadiya itu larut tak ada
yang tertinggal, dinantikan
di desa itu, Sudarsana ma-
suk Pura, ada bersembunyi
dalam puranya, disanalah
tempat  bersembunyinya,
yang menyusul langsung
masuk.

Langsung menuju ke rumah-
nya, Pating Pilo dan kakak-
nya di sini, Ariya Sudarsana
sudah keluar, bersembunyi
di petamanan, patih kedua
keluar dari pura asruh,
bertemu dengan tentaranya,
patih kedua memerintah
para prajurit.

Mendapat luka bersama
orang desa, laki perempuan
seisi desa Parigi, menjadi
tertawan semua itu, digiring
menuju  Selaparang, patih

kang nuliya, luruh ‘rempuh
balung niki

. Sudarsana ngeraseng tiyas,

seyowakti kasor Hingsun
ini, Sang Ariya nuli melayu,
tinututan saking wuntat,
Pating Pilo nuli sarung keris
ipun, pan ayun sira nyeke-

. le, pelayune datan ketutupi

Wus manjing jero desa, wa-

diya nira larut datan kari,

enti desane punika,
Sudarsana manjing Pura,
ana alingan jero Pura,sana
alingan jero Pura nipun,
pinika enggon nyingitta,
kang nusul laju manjing.

. Laju maring geriya nira,

‘Pating Pilo lan rakane riki,
Ariya Sudarsana wus netu,
nyingit maring tetamanan,
pepatih kalih medal saking
Pura asruh, ketemu maring
wadya nira nira, patih kalih.
dauhin parajurit.

. Hanawan wong saha desa,

lanang wadon sehisi desa
Parigi, sami ketawan seda-
ya hiku, kirid haneng Sala-
parang patih kalih par sama



10.
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kedua bersama pulang, da-
tang ke Negara Selaparang,
sampai masuk sang surya.

Pada waktu malam berse-
nang-senang, melepas kese-
nangan orang Selaparang
kemudian, laki perempuan
geger gemuruh bersama se-
nang di tontonan, yang laki-
laki minum-minum tuak tak
putus, para raja dan praju-
ritnya, tak diceritakan ting-
kah laku mereka itu, ber-
ganti kemudian yang diceri-
takan orang Parigi menjadi
sedih.

10.

sareng -mantuk, rauh ring
negeri Selaparang, nili surup
sang yang rawit.

Dukring dalu sukan-sukan,
egar bungah wong Selapa-
rang mangkin, istri kakung
geger gumuruh, sami suka
neng tontonan, hingkang
lanang lelarihan datan pu-
tus, para ratu lan wadiya ni-
ra, tan kawarnaha poldihe
reke hiku, genti mangkin
kang kocape, kewarnaha
wong Parigi nandang sedih.

11. PUH DANG—DANG

Diceritakan sang  Ariya
Sudarsana ini murka sem-
bunyi di dalam taman, bin-
tang sedih pimpinan rasa-
nya, kemudian keluar pada
waktu malam, barat laut di-
tuju perjalanan, semalam-
malaman berjalan, lewat ka-
li Belimbing itu, di jalan
berganti warna, tukar pakai-
an, dan orang petani, pakai-
an terbaca yang sama putih.

Ditukar oleh pakaian yang
tidak baik, kelimbuhan,
serba makanan, lurus ke
barat perjalanannya, ke ke-

1. Kewangsitan sang Ariya

Sudarsana niki, duka nyi-
ngit, maring sajeroning
taman, lintang sedih towas
nalane, nuli lolos dukring
dalu, kidul kulon timuju
rekeki, sedalu-dalu lumam-
pah, liwat kali Belimbing
puniku, hing dadalan malih
warna, tukar busana, lan
wong petani, wastra kuw ku
waca kang sami petak.

Tinukaran dining busana da-
tan adi, kelimbuhan, dening
sarwa pepangan, leres me-
ngolon lakune, aneng kara-



rajaan Barenga itu, berhenti
di dusun Moga berumput,
di hutan belantara, sebelah
utara Barenga dusun itu,
nama umur Petawisan, me-
nyerahkan kematiannya,
minta tolong agar hidup,
sampai Petawisan itu sela-
mat.

Menerima cepat ucapan ma-
nis, memang sungguh  laki-
laki, syukur bapa terlewat,
bija senang bersama di sini,
tetapi bapa miskin sangat,
menjadi kemudian tidak di-
hujani, tutur bahasa yang
indah, sama-sama miskin
putra saya, pekerjaan saya
menjaga hutan, setiap hari,
pergi ronda hutan di sini,
oleh karena itu sebaiknya
diberi bagian.

Adapun penawaran itu diu-
jani, setelah diatur, Sang
Ariya yang meninggalkan
negara tempat tinggal kalah
berperang, juga petawis ber-
ganti bujuk rayu, demikian
menyenangkan terhibur,
sang Ariya yang tidak salah
arah, setiap hari berburu,
kembali kijang dan menja-
~ ngan, diganti lagi, dicerita-
 kan dalam penulisan, istri-
mu Ariya diceritakan.
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4.

- Jaan Barenga puniku, hare-

ren ringdisun moga teki,
heng langlang alas, kaler
Barenga dusun dusun hiku,
wasta wayan petawisan, se-
resehan pati, nuhun tulung
awet huruip, wayah Petawi-
sanika widagda.

. Nerima langgawa wacana

manis, singgih jaka, sukur
bapa keliwat, bija suka sa-
reng hing kene, nanging
nanging bapa miskin kelang-
kung, semalih tiwas datan
udani, unduk bahasa jatmi-
ka, sareng miskin putra eng-
sun, pekariya ningsun jaga
halas saben hari, lunga ron-
da alas puniki, mangdane
becik sekuweh pauman.

Pun petawisan punika uda-
ni, setingkahane, sang Ariya
kang tilaring negara mapan
kasor payudane, Pun peta-
wis gumanti ngerum-herum,
mengdane jenek tura aring,
sang Ariya kang dunungan,
saben dina buburu, pulih

- kidang lan. manjangan, gi-

nenti malih, winurcita saje-
roning tutulis, rabinira Arya
kewarnaha.



5. Suatu ketika tampak seben-

7.

tar bala tentara wanita,
segera keluar, sang Sudewi
bertiga bersama, ke utara
desa kepergiannya, dusun
Bebidas yang ditempuh,
bertemu dengan dua pria,
Lala Cindra berkata, “Hai
orang pria berdua, engkau
akan pergi ke mana,” kedua
jejaka, bersama-sama me-
nyahut, ’Saya ini bergan-
tian menyusul.

”Kemana tujuan kepergian-
mu sang dewi, saya meng-
antar, semati sehidup, saya
tidak akan segan,” Lala
Cindra berkata halus, ”Saya
ke Bayan akan pulang,”
menjadi berjalan bersama
berlima, menaiki gunung
sepanjang malam, sampai
di - Sembalun sudah gelap,
Lala Cindra, berkata kepada
inang, ”Kamu pergi ke pe-
banjaran.”

Ini ada sepuluh ratusan
keteng benar, engkau beli,
nasi dan ikan, atau sayur-
sayuran saja,” bintang indah
dari mana saya, sambil pergi
keduanya, masuk ke peban-
jaran, keinginan mereka
membeli nasi, wong Semba-

5. Dukalame larat wadié wa-

don sami, nuli medal, sang
Sudewi sareng titiga, kaler
desa palungane, dusun bebi-
das kang tinempuh, ketemu

_ lawan wong lanang kekalih,

Lala Cindra ngandika, eh
wong lanang kalihmu, sira-
hiki paran lungaha, jaka ka-
lih, sareng denira nauri,
kaula hiki gumantiya nusu-
la.

. Hendi paran lunga dika sang
- dewi, kula ngiringa, sepati

segesang, kula datan leng-
gane bae, Lala Cindra ngan-
dika harum, sun neng Bayan
mangkin mulih, dadiya lam-
pah sareng lilima, ngunjur
gunung sedaludalu, rauh
hingga Sembalun wus rahi-
na, Lala Cindra, ngandika
maring inya niki, sira lunga
aneng pebanjaran.

. Hiki ana jinah satus keteng

seyekti, sira tumbas, sekul
lawan ulam, utawi sayur-sa-
yuran bae, lintang sedep ka-
engsun, nuli lunga inya ke-
ka kekalih, manjing marang
pebanjaran, sediya nira
numbas sekul, wong Semba-



lun sangat kasihan, mem-
beri cuma-cuma, nasi lauk
banyak sayang baik, lapang
dada yang dialami.

Inang kedua membawa nasi
kemudian, ke luar, bertemu
dengan gustinya, terampil
menghaturkan  tindaknya,
Lala Cindra sangat bersyu-
kur, sambil menikmati di-
pinggir kali, ternyata bukti
berjalan, sehari-hari, tidak
terputus perjalannya, jika
malam hari berhenti tidur.

. Perjalanannya genap tiga
hari, sampailah singgah ke
desa baru, tetap pamannya
seorang saja, Raden
Wiranata, dikatakan, keha-
dirannya sama Dbertangis-
tangisan, setelah selesai
‘menghaturkan sembah, yang
kalah perang lepas berganti
kemudian, berada di negara,
Selaparang yang indah,
ketika berbincang di istana.
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9.

lun luwih kasiyan, ngaweh
cima, sekul ulam akeh
tura becik, egar tiyase kang

-kinasungan.

Inya kalih gawa sekul luma-
ris, aneng jaba, ketemu lan

- gusti nira, teteh ngaturkan

polahe, Lala Cindra lintang
sukur, nuli bukti pinggiring
kali, luwaran bukti lumam-
pah, sadina-dina tan pegat
denira lumaris, yena dalu

rerana nidra.

Lampahira jangkep tigang
hari, dadiya rarauh, ring du-
sun anyar, wenten pamane
satunggal  bae, Raden
Wiranata. wastanipun
serauhnya saini karuna nagis
pan tilas aturkan tingkah,

" hingkang kasor perang cucu,

ginenti mangke kocape,
aneng nageri, Selaparang
kang winarni, duk gineman
hing perabayaksa.

12. PUH SERINATA

. Prabu Kertabumi duduk di

singgasana, bersama-sama
tamu keduanya, adipati
menteri dan pembesar, para
demung lurah bersama-sama,

1.

Prabu Kertabumi Sinewaka,
sareng lan tetami kekalih,
adipati menteri punggawa,

.demung-demung lurah sami,

lungguh neng narpa sang
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duduk di pendapa sang
. raja, Sang Prabu berkata
halus, ”Hai paman adipati,
kemana tujuan perjalanan-
mu, sang Ariya Banjar ting-
galkan kotanya.”

Sang Adipati berkata, ”Saya
sudah memberitahukan bala
tentara banyak yang berja-
lan, di timur selatan agak
jauh, ke utara ke barat
bersama-sama, ' tetapi seka-
rang belum pulang, tentara
yang saya ikuti,” demikian
hatur sang adipati, sambil
membicarakan sang Ariya
Pating Laga.

Memang benar tuan Batara,
untuk esok berjanji pamit,
pulang ke Banjarmasin, su-
dah lama saya di sini, dan
orang yang mengganti saya
pulang, sudah bersedia sang
Prabu, hanya sekarang mu-
- suh dewa, tetapi kalah be-
lum mati, hanya ini muka
saya Pating Pilo masing-ma-
sing dua.

Para pejabat tersebut ber-
temu, menjadi kelainan pu-
lau pelariannya, akan di-
susul besok pagi, mereka
bersedia sampai mati, atau
membawa makan pulang,

haji, Sang Prabu nabda
harum, lah Paman Adipati,
endi paran laku niki, sang
Arya Banjar tilaring kuta-
nya.

. Sang Adipati matura, kula

sampun hanuduhi, wadiya
akeh sami ‘lampah, heng
wetan kidul nelik-nelik, ka-
ler kulon parasami, hanging
mangkin durung mantuk,
adiva kang kula dinutra,
pangkey hatur sang adipati,
nuli  matur sang Ariya
Pating Laga.

. Singgih pukulun patik bata-

ra, dukring benjing kaul
hamit, mulih maring Ban-
jarmas, wus lama kula hing
riki, lan gumanti kula perap-
ti sampung sinedia sang pra-
bu, kewala mangkin mesah
dewa, kewala kasor durung
mati, amung puniki rai kula
Pating Pilo ngalihnya.

Parasangga dennya ketemua,
diyastu liyan pulo lariniki,
dennya sungsul benjang-

enjang, mengdane sadiya
ngamasi pati, utawi cekel
bakta mulih, dados boyong-
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menjadi hijrah kehadapan
sang prabu, bawalah ke
Banjarmasin, itu perintahku
gusti, sang Prabu Kertabumi
mengeluarkan sabda.

»Jika demikian adik patih,
besok pagi kamu pergi, ba-
walah kirimannya orang, ha-
turkan kepada batara haji,
dan boyongan dari Parigi,
dua desa bawalah pulang,
sepuluh pria sepuluh wani-
ta, yang seperti rumput
yang umbinya dapat dima-
kan, haturkan nada sang Be-
tara nyakra Buwana.”

Tak berapa lama datang
juga utusan, yang berjalan
menjadi mata-mata, bersa-
ma dua -ajudan adipati,
memberitahukan  sebenar-
benarnya, apa yang sudah
diketahui ini, menerangkan
sang Ariya musuh, benar
-perkataan hamba dewa, mu-
suh paduka kanten selalu
dipikirkan ini, sebelah ba-
rat di desa Barenga.

Tempat tinggal penjaga hu-
tan, dikira waktu penawar,
dusun kemudian dipakai-
nya, sepuluh rumah di du-
sun itu, saya dapat berkata
berpelipit jalan pedagang

an kature Prabu, gawanen
hing Banjarmas, punika atur
kula gusti, sang Prabu,
Kertabumi wijiling sabda.

Yen mangkana yayi patiya,
benjang-enjang dika lumaris,
guwanen pekiriman ning
wong, aturken maring bata-
ra haji, lan boyongen saking
Parigi, kalih dasa gawanen
mantuk, sedasa lanang seda-
sa wanodia, kang jake-jake
teki, aturken maring sang
batara nyakra buwana.

. Kancit perapta >punang

utusan, kang melaku dadi

" telik, sareng kalih tumedeg

dipatiya, atur uning sejati-
jati, pan sampun kanten
puniki, genahe sang Arya
mungsuh, singgih atur kula
dewa, mesah dika kanten
engenniki, paer kulon ring
desa Barenga.

. Madunungan ring penjaga

alas wastanipun wayah peta-
wis, dusun moga enggenya,
sedasa umah ing dusun pu-
niki, kula waget ujar pali-
pit laku garmi manjing du- .
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masuk dusun, sampai saya
selesai ‘berbincang, dengan
kamu waktu tawar-mena-
war, menjadi bertanya sang
adipati kepada sang nata.

Benar pukulan hamba Ba-
tara, sudah sampai ke tuju-
an sekarang, sang Ariya
Banjar Getas, permisi kata
beliau, sang prabu berkata
kemudian, ”Eh adik Pating
Pilo ku, saya mencari lengah
si Banjar Getas, hari esok
atau besok pagi, bersama
adipati adik pergi untuk
membunuhnya.

Setelah sudah sore matahari
terbenam, sang Prabu pu-
lalang ke puri, patih tu-
menggung  sendiri-sendiri,
tidak mengingat bahwa hari
sudah malam, diceritakan
hari sudah hampir pagi,
maka keluar sang Prabu, di
antara para pembesar ista-
na, Pating Laga sudah. ber-
pamit, dengan diantar oleh
mentri empat.

Tentara memikul tiga puluh
kiriman dari Prabu
Kertabumi, dengan persem-
bahan yang dua puluh,
Pating Laga naik kuda
putih, diiringi oleh menteri,
tak diceritakan di perjalan-

Jo.

- sun, kantos kula pulih rera-

san, lawan sira wayah peta-
wis, dadiya matur sang di-
pati ring sang nata.

Singgih pukulun patik Beta-
ra, sampun kanten enggone
mangkin, sang Ariya Banjar
Getas, kulanuwun sabda Ji,
sang Prabu nabda mangkin,
eh  Yayai Pating Pilo
ningsun, susulena si Banjar
Getas, dina benjang utawi
binjing, sareng dipati yayi
lunga mejahena.

Pan wus surup sang yang
arka, sang prabu untuk
puri, patih tumenggung so-
wang-sowang, tan kewarna
dukning latri kewarnaha
mangkin wus injing, malih
mijil sang Prabu, hingyaping
parasentana, Pating Laga
sampun pamit, hingateran
dening menteri sekawan.

Wadiya mikul tigang dasa,
kiriman saking  Prabu
Kertabumi, lawan boyongan
kang kalih dasa, Pating Laga
nitih kuda wilis, kiniringan
dening menteri, tan kewar-
naha hingsun enun, sampun



11.

12.

13.

an, sudah sampai ke pela-
buhan, di Lombok sudah
naik ke perahu tinggi, sangat
menyenangkan kapal dari
Banjarmas.

Yang mengantar sudah pu-
lang, tak diceritakan di ja-
lan, mereka pulang sendiri-
sendiri, diceritakan Srinara-
pati, berkata kepada sang
adipati, Pating Pilo,menteri
tumenggung, minum-minum-
an tak henti-hentinya, di
balai agung tempat meng-
hadap, Pating Pilo berkata
perlahan kepada Raja.

”Tuan hamba Satara, esok
hari- saja berpamit, dan adi-
pati menunjukkan jalan, sa-
ya pindahan musuh lari,”.
berkata bijaksana  Sri
Adipati, Baik pergilah adik
maskun, anda diirini domas,
rang pilihan yang pandai
keprajuritan, dua ratus de-
ngan membawa kuda pikul-
an.”

Jangan kurang bekalmu, ka-
rena jauh Barenga Nagare,
perjalanan - dua hari, dan
tanahnya kering, kurang air
saat ini, siapa yang datang
ke tempat itu, paratamu se-
gera disetujui, lapar kenya-
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11.

12.

13.

perapta labuhan, hing Lom-
bok sampun munggah palu-
wa inggil, tura hageng palu-
wa saking Banjarmas.

Kang hangater sampun man-
tuka, tan kewarnaha neng
margi, sami mantuk sowang-
sowang, kewangsitan seri-
narapti, gunem lan sang di-
ati, Pating Pilo, mgnteri
menggung, lelarihan datan
pegat, hing mangustur ha-
gung tinangkil, Pating Pilo
alon matur ring Nata.

Pukulan patik setara, hing
benjang kula pamit, lan di-
pati tuduh . marga, kula
ngalih mesah hang lari
nabda harum sang dipati,
becik lunga yayi maskun,
handika kiniringan domus,
wong pilihan kang widagda
jurit, kalih batus hanggawa
kuda pondongan.

Aja kirang bekel dika, pan
adoh barenga Negeri, lela-
kon Kalih dina, lan bumi-
ne ne kering, kirang wari
tepuniki, sing sapa sing
rauh hing riku, para sami
segra sedepan, luwe bukti



14.

taan sehari-hari, orang ku-

“lon sehari satu gantang be-

rasnya.

Lalu Bupati Uwarin pembe-
sar menterinya, demung-de-
mung lurah itu, sudah siap
bala tentara, berbekal de-
ngan senjatanya, hari esok
bersama berjalan, menuju
negeri musuh, tidak diceri-
takan di malam hari, hari
sudah siang bala tentara su-
dah siap.
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14.

aben hari, wong kulon sedi
na nunggal gantang beras-
nya.

Nuli Bupati Uwarin sentara
manterinya, demung-denung
lelurah neki, den samapta
wadua bala, sangu lawan
senjata neki, dina benijng
sami lumaris, hanjujug nege-
ri kulon puniki, hamateni
punang mesah, tan kewar-
naha neng lateri, pan wus
iniing waduwa bala sampun
sayaga.

13. PUH PANGKUR

Gemuruh suara bala tenta-
ra sang adipati, Pating Pilo
dan para menteri menung-
gang kuda lancang dari negri
bala tentara Parowa, Pena,
Pujut menjadi pembayun,
sudah jauh perjalanan tertu-
tup oleh malam berhenti
bersama.

Tidur di pinggir sungai,
kali Belimbing tempat ting-
gal mereka, tidak terhalang
oleh malam, pagi-pagi be-
rangkat lagi, menuju ke
desa Parowa itu, sampai so-
re sang matahari terbenam,
sambil bersama masuk

negri.

1.

Gumuruh suwaraning bala,
dang dipati Pating Pilo lan
para manteri nitih, kuda
langcang saking Sembalun,
bubar metu saking nagara,
wadiya Parowa, Pena, Pujut
dadi pembayun, wus adoh
lakunira kesaputing latri
areren sami.

Nidra aneng pinggir benga-
wan, kali Belimbing anggo-
ne mondoki, tan kagupit
dukring dalu, enjing malih
lumampah, nuju maring desa
Parowa puniku, pan kesu-
rupan sang yang arka, nuli-
ya sami manjing negari.



51

Diceritakan sekarang yang
berjalan, sudah masuk desa
Barenga, bercampur dengan
orang senegara, tampak dari
kejauhan para tamu datang.

3.

Kewarnaha mangke kang lu-
maris, wus manjing desa
Barenga, hawurahan wong
senagari, hangayaping te-
tamu perapta.

14. PUH KUMAMBANG

”»Aduh Gusti hamba ini
orang yang patut dikasiani,
kalah perang tanpa dosa,
hamba ini dari desa Parigi,
hamba bernama Sudarsana.”

Setelah selesai mengucap-
kan semua itu, dibawa un-
tuk menjadi ukuran perang,
Sang Prabu sangat sayang,
diterima penyerahan itu.

Diceritakan sekarang yang
sudah berjalan, sudah ma-
suk desa Barenga, berdatang-
an orang senegara, menyam-
but para tamu yang datang.

Demikian Petawis memberi
sembah bakti, sang Lurah
halus berkata, ’Bersenang
hati kamu datang seka-
rang”, sambil bersama me-
ngatur duduk, dari keenam
anak tangga, juga Petawis
kemudian berkata, Benar
hamba kehilangan.”

1.

Aduh gusti kula niki wong
kawiyasi, kasor perang tan-
pedosa, kula hiki saking
desa  Parigi, kula aran
Sudarsana.

Sampun telas tinuturan se-
daya niki, dados awinan
matra yuda, Sang Prabu lin-
tanghasih, tinerima penye-
rahana.

Kewarnaha mangke kang lu-
maris, wus manjing desa Ba-
renga, hawurahan wong sa-
negari, hangayaping tetamu
perapta.

Pun Petawis asung bekti,
sang Lurah alus wacana, ba-
gya sira perapta mangke,
nuli sareng tata lenggah,
aneng sakenem pundagan,
Pun petawis nuli matur,
inggih titiang keicalan.
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5. Yang bertempat tinggal hi-

1.

lang jelas, semalam-malam-
an orang berpindah, di Pe-
nadah dusun semua, tetapi
tidak ada bertemu, sebaik-
nya berkata orang itu, lurah
desa bersama-sama berbica-
ra, tidak percaya kamu juga
Petawisan.

Jika hilang benar ini, kamu
segera mengutusan, seka-
rang kemana tujuan yang
kau cari, engkau menjadi
gantinya, tak urung engkau
mati, sudah sepakat bersa-
ma musuh, setia sambil
memegang Patawisan itu.

5. Kang mendunung ical yekti,

sedalu-dalu titiang ngalih-
nya, hing penendah dusun
abe kabeh, nanging tan
nana ketemua, seyaktine
atur titiang, lurah desa
Serengan muwus, linyok si-
ra pun Petawisan.

Yen ical sejati neki, sira
age berutusan, mangkin en-
diparan ngulate, sira dados
gentinya, tan urung sira
pejah, pan sekongkol sareng
mungsuh, lulurah nuli nye-
kel Pun Petawisan.

15. PUH ASMARANDANA

Di gedung pertemuan sang
adipati, dan sekian banyak
pembesar itu, dan tentara
seluruhnya, semalam-ma-
laman bersenang-senang, di
Barenga banyak tontonan,
berjoged bersama gandrung
senang nonton tentara ba-
nyak.

Diceritakan sudah pagi, ton-
tonan dibubarkan, pembe-
sar ratu bersama mereka,
berganti sekarang dicerita-
kan , semalam-malaman bin-
tang enggan, bertempat hi-
lang dari tempatnya.

1.

Hingupesuba sang adipati,
lan sakeh sentana nira, mi-
wah wadiya kabeh, sedalu-
dalu sukan-sukan, ring Ba-
renga akeh tontonan, joget.
ta tandak miwah gandrung,
lenggawa nonton wadiya
atah.

Kewarnaha wus injing, ton-
tonan sami bubar, sentara
ratu sami sira, genti mang
ke kocapo, Pun Petawisan
kocape, sedalu-dalu lintang
iwuh, mapan ical kang me-
dunungan.



3. Kemudian pergi setelah pa-

gi pulang ke desa Barenga,
bersedia memberitahukan,
kepada sang pembawa du-
nia, keadaan kehilangan, tak
diceritakan berada di per-
jalanan, sudah bertemu de-
ngan lurah desa. '

Sesudah kokoh yang diikat,
lalu digiring ke balairung,
serta ditempatkan, oleh
empat para pembesar, mere-
ka sama-sama membawa
senjata kemudian tak lama
menangis, merintih, meng-
ucapkan: “’Saya tak ber-
dosa.”

Diceritakan sang adipati, su-
dah sampai ke balairung,
bersama patih Pating Pilo,
beserta pembesar para per-
wira, pertemuan di balai-
rung, sang adipati berkata
membujuk orang Tetali apa
kah dosanya.

Sang lurah kemudian meng-
haturkan sembah, “Benar
dewa saya berkata, orang
ini° besar dosanya, musuh
dia hilangkan, ia menjadi
penggantinya, saya akan
membunuhnya pada esok
hari, jika tidak menemukan
dimana tempatnya.”
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3. Dadiya lunga sawusnyaq in-

jing, mantuk maring desa
Barenga, -sadiya atur parik-
sana, maring sang hambawa
rat, setingkahane keicalan,
tan kewarnaha aneng enun,
sampun ketemu lan lurah
desa.

. Sesampun kukuh punang te-

tali, nuli kirid aneng ban-
cingah, serta den sanggerahe,
dening catur parawina, para-
sama gawa senjata, Pun pe-
tawis nangis, hangerung,
ucapana kula tan pedosa.

. Kewangsitan sang adipati,

sampun rauh neng banci-
ngah, sareng patih Pating
Pilo, miwah sentana para
wira, tangeban neng banci-
ngah, sang dipati nabda ha-
rum wong Tetali paran do-
sanya.

Sang lurah nuli atur bekti,
singgih dewa kula matura,
wong hiki agung dosane,

~mesah den icalna, ia dade
' panggentose, kula mejahena

ring besuk, yen tan kete-
mu kang mendunungan.,



7. Sang adipati berkata per-

lahan: ”Sekarang mana
yang menjadi utusan,” ber-
sembunyi di seluruh desa,
dan juga di pedusunan, hu-
tan tegal dan penunjuk,
kebetulan. sekali ada dite-
mukan, orang tetapi jangan
dibunuh.
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7. Sang adipati ngandika aris

- mangkin handikang utusan,

hanelik-nelik . ring desa ka-
beh, miwah lan pedusunan,
alas tegal lawan penendah,
yakti pisan ana katemu,

ong tetali aja pinejahan.

16. PUH SERINATA

Diceritakan tentara Barenga
yang mendapat tugas menja-
di mata-mata, ke sebelah ba-
rat selatan timur, ada yang
ke utara perjalanannya, ber-
warna-warna yang menya-
mai, ada berniaga perjalan-
annya, berjalan menyerupai
hewan, berbelanja tidak per-
duli, ada yang menginap
palipit singgah ke rumah
janda.

Ada yang ngendon mem-

buat dongkang, dan mem-
buat satu diperolok-olokkan
ada yang tergila-gila de-
ngan pekerjaan, ada lagi
yang membuat burung, me-
reka menginap di Pejanggik,
itu kembali berkata, ada
penyaruman tahun wawu
(windu) datang, Pekik
Anom benar, nama sang
Ariya Sudarsana.

1.

Kewangsitan wadiya Bare-
nga, kang kenengken dados
telik, ana ngulon ngidul

‘wetan, ana ngaler laku neki,

mawarna-warna kang pali-
pit, ana garmi lakunipun,
melaku ngalih hewan, ha-
numbas tan pedadi, ana
nginep palipit midang ring
umah rangda.

Ana ngendon gawe dong-
kang, lan gawe ipo sampe
eki ana gandrung den gawe,
ana malih gawe paksi, sam-
pe nginep ing Pejanggik, pu-
niku pulih tutur, wanten
penyaruman wuwu perapta,
pekik anom seyekti, nama
sang Arya Sudarsana
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3. Yang diberi tahu segera pu-

lang, terus ke timur kepu-
langannya ke Ganti, meng-
haturkan burung yang indah
kepada gustinya, lurah Gan-
ti berangkat segera, ke Bare-
nga menghadap adipati, ti-
dak diceritakan pada waktu
diperjalanan, sudah sampai
di desa Barengan, menyem-
bah tanda bakti kepada Adi-
pati, benar dewa saya meng-
haturkan pengetahuan.

Sudah sedemikian rupa per-
musuhan mereka, sebenar-
nya di negara Pejanggik, ke-
pada sang raja, menjadi
penyerang sang adipati ber-
kata sabar, mereka semua
berangkat keesokan hari-
nya, menjadi bersenang-se-
nang di pendapa (balai),
besar keinginan tentara itu,
tak putus-putus minum-mi-
numan keras, siang malam
ramai bersorak-sorak me-
nyaksikan tontonan.

Sudah selesai diceritakan,
berangkat sang adipati, ber-
sama dengan bantuannya,
pembesar menteri bersama-
sama, tak diceritakan di
perjalanan di lereng sesam-
painya, kemudian berhenti

3. Kang tinuturan sigrah muli-

ha, laju mengetan mulih

ring Ganti,  atur supeksi

ring gusti nira, lurah ganti
mangkat agelis, aneng Ba-
renga mareking dipati tan
kewarna aneng enun, wus
rauh ring desa Barenga
nembah ngabekti ring di-
pati, singgih dewa Kkaula
atur penguninga. ‘

. Sampun kanten enggone

mesah, seyektine ring Nage-
ri Pejanggik, ring sang nata,
dados penyaruman sang di-
pati nabda haris, parasama
mangkat dukring binjing,
dadiva sukan-sukan ring
mangustur, egar kapti suwa-
diya nira, tan pegat-pegat
punang lelarih, siang dalu
rame surak ring tontonan.

Wus injing kewarnaha, mang
kat sang adipati, sareng lan
serayanya, sentana manteri
parasami, tan kewarnaha
neng margi, hing Sarewa
rauh hipun, nuli reren sama
daya, handikeng utusan



sama lelah, mana yang men-
jadi utusan ke . Pejanggik,
kata pemesan kepada sang
Taja. .

. Sang Prabu sudah dihadap,
tidak berapa lama datang
duta dua, mendekat berkata
sang raja, Sribupati berka-
ta perlahan, ”Kami berdua
dari mana? “’Sang Duta ber-
sama, memang benar dewa
Batara, saya diutus benar
adipati, paman berkata se-
karang berada di Sarewa.

Saya berganti menghatur-
kan pesanan, paman berkata

- mendekat sekarang, sang
Prabu segera berkata, kepa-
da pembesar demung ke-

dua, dan bala tentara se-

muanya, dengan disambut
paman adipati itu, berada
di dusun Sarewa, yang di-
utus dengan benar berada
di Sarewa disebut sang
adipati Selaparang.

. . Yang menyambut sudah da-

tang, di keindahan sang adi-
pati, berkata sambil me-
_nyembah, benar saya ber-
sedia menjemput, diutus
sungguh sangaji, iya saya
mengiring masuk, menuju
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neng Pejanggik, atur ken
pewekas maring Serinalen-
dra '

. Sang Prabu duk sineba,
kancit perapta duta kalih,

humedek nembeng sang na-
ta, seribupati nabdaris, sira
kalin saking endi, sang di-
nuta sami matur, singgih
dewa Betara, kula hingutus
dira dipati, paman hendika
mangkin wenten ring Sare-
wa. :

. Kula gumanti ‘ ngaturken

pewekas, paman handika
humerek mangkin, sang Pra-
bu nuli nabda, maring sen-
tana demung kekalih, lan
wadia akeh parassami, lahta
papagena paman dipatiya
puniku, wenten ring dusun
Sarewa, kang kenengken le-
res lumaris, aneng Sarewa
papagin sang dipati Selapa-
rang.

. Kang mapag wus perapta,

hing ayune sang adipati,
matur sarwiya hahembah,

singgih kula sadiya mapagi,

kenengken dira sangaji, ing-
gih kula ngiring melebu,
maring jeroning nagara, pu-
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11.
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ke dalam negara, putra ber-
kata sudah menunggu, di
balairung bersama pembesar
negara para putra.

. Sang Adipati segera berang-

kat, bersama dengan kawan
para menteri, wadiya banyak
tidak sakit, bersama-sama
tinggal di luar negara, maka
masuklah sang adipati, ber-
sama sepuluh orang dan
pembesarnya itu, langsung
mendekat kepada sang raja,
di balairung besar bertemu,
berpeluk-pelukkan Adipati
Arinara.

Sudah siap teratur duduk,
sambil bercakap sang adi-
pati, benar anak bersedia
hamba, menggantikan me-
nyusul Arya Parigi, hamba
diperintah oleh raja, tak
usah engkau Batara Prabu
Nyakrawati di Selaparang,
hamba diutus membuat ja-
waban, demikian kesediaan
paman mendekati.

Perlahan sabda Sripaduka,
»”Kalau demikian paman
adipati, peperangan tidak
menyelesaikan, duduk ka-
mu Arya Parigi, mulai pe-
rang tidak pernah keliru,
lagi pula sudah akan disam-

10.

11.

tra handika sampun ngan-
tosi, hing mangustur sareng
sentana para putra.

Sang dipati nulya mangkat,
sareng seraya lawan para
mantri, wadiya katah datan
garinge, samiya kari jawi-
ning nageri, dadiya malbu
sang adipati, sareng sedasa
lan sentananipun, layu ma-
rek hing sang Nata, neng

‘mengustur agung kapanggih

rangkul rinangkulan dipati
lan Serinalendra.

Wus sami tata lenggah, nuli
ngandika sang dipati, sing-
gih ranak sadiya hamba,
gumanti nusul Arya HRrigi
hamba kinen dera Narpati,
raka  dika Betara Prabu
Nyakra wati ring Selapa-
rang, hamba kinen gawe
mangsuli, semangkana sadi-
yane paman umareka.

Harum sabdane -Serinalen-
dra, yen mangkana paman
adipati, ranak datan nyera-
hena, mapan sira Arya Pari-
gi, awit perang datan sisip,
semalih mangkin sampun ke
sambut, dining ranak Nageri


























































































































































































































































































































































































































































































